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ABSTRAK

JUWITA SRI HANDAYANI, NIM 1730109025, Judul Skripsi
“PENERAPAN METODE MULTISENSORI DALAM MENINGKATKAN
KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN ANAK KELOMPOK B DI RA
AL-HASANAH DHARMASRAYA”, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Batusangkar, 2021.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan membaca
permulaan anak. Terlihat dari anak yang belum menguasai huruf vokal dan
konsonan, anak yang sulit membedakan huruf b, d dan g, anak yang ragu-ragu
daam membaca dan metode pengajaran membaca yang kurang maksimal.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca
permulaan anak kelompok B di RA Al-Hasanah Dharmasraya setelah
diterapkannya metode multisensori.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif metode eksperiman dengan
Pre Eksperimental Design tipe one group pretest-posttest design. Populasi dalam
penelitian ini adalah siswa RA Al-Hasanah Dharmasraya dan sampel pada
penelitian ini adalah anak kelas B1. Instrumen yang digunakan lembar observasi
dengan teknik pengumpulan data observasi dan tes. Menggunakan teknik analisis
data uji normalis, homogenitas, normalitas gain, dan uji t.

Nilai t tabel pada taraf signifikan 5% vyaitu 2,09 dan hasil penditian uji
hipotesis bahwa t, yaitu 33,88 > 2,09 karena t, lebih besar dari t; maka hipotesis
nihil (hy) yang digjukan ditolak dan hipotesis aternatif (h,) diterima. Pada hasil
uji N-Gain menunjukkan hasil skor 0,78 yang berada pada 0,70 < g < 1.00 dengan
interpresentasi  tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
multisensori  dapat meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak
kelompok B di RA Al-Hasanah Dharmasraya.

Kata kunci : Kemampuan Membaca Permulaan, Metode Multisensori, Anak Usia
Dini
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan Anak Usia Dini diselenggarakan bagi anak usia sgjak lahir
sampai dengan umur 6 tahun. Hal tersebut sesuai dengan Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1
Ayat 14 ditegaskan bahwa:

“Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ialah suatu kegiatan konseling

bagi anak sgjak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang membantu anak

tumbuh dan berkembang secara fisik dan mental dengan memberikan
stimulasi pendidikan, sehingga anak siap menerima pendidikan lebih
lanjut”.

Berdasarkan penjelasan diatas pendidikan anak usia dini iaah
pendidikan yang membantu perkembangan dan pertumbuhan anak di umur
dininya. Salah satu yang mesti dikembangkan dari aspek perkembangan
anak ialah perkembangan bahasanya. Aspek perkembangan bahasanya
yang akan pendliti teliti adalah kemampuan membaca permulaan anak.

Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh semua
anak, dimana melaui membaca anak dapat belgar banyak tentang
berbagai bidang studi. Sebelum memasuki tahap kemampuan membaca,
ada tahapan-tahapan kemampuan membaca yang perlu dilalui anak yaitu
tahapan kemampuan membaca permulaan.

Nasir (2014:38) mengatakan kemampuan membaca permulaan
merupakan kemampuan anak sebagai pembaca awal dalam menghafalkan
huruf seperti mengenalkan bentuknya maupun bunyinya dari masing-
masing huruf selanjutnya membaca gabungan huruf-huruf dalam suku kata
kemudian membaca gabungan suku kata dalam sebuah kata sederhana
yang berpolakan konsonan-vokal-konsonan-vokal. Pernyataan dari Nasir
tersebut anak sebaga pembaca awal didukung dengan pendapat Indria
(2017:95) yang mengatakan bahwasanya usia dimana seseorang belajar
katarkata ialah kunci untuk memahami bagaimana seseorang akan

membaca dimasa depan.



Berdasarkan pemaparan tersebut, kemampuan membaca khususnya
kemampuan membaca permulaan sangat penting bagi anak usia dini yang
berada di masa keemasan (golden age). Masa keemesan itu yaitu masa
dimana otak dan tubuh anak berkembang sangat pesat. Masa keemasan ini,
memudahkan anak daam belggar membaca permulaan seperti
mengidentifikas (mengenal) beberapa huruf voka dan konsonan
kemudian menggabungkannya menjadi suku kata dan kata.

Selain itu, kemampuan membaca permulaan bermanfaat bagi anak
untuk persiapan memasuki ke jenjang pendidikan selanjutnya. Sehingga,
kemampuan membaca permulaan awal dari tahap anak sebelum memasuki
kemampuan membaca dan dimana dengan kemampuan membaca anak
dapat membaca untuk belgjar.

Kemampuan anak dalam membaca awal ini, tidak dipungkiri dapat
berpengaruh terhadap kesigpan anak sebelum memasuki tahap ke jenjang
berikutnya. Adapun anak yang sudah mampu dalam tahap membaca awal
ini akan mempunyai kepercayaan diri yang lebih dibandingkan dengan
anak yang belum mampu mencapa tahap membaca awa dengan baik,
seperti halnya anak yang ragu-ragu saat membaca. Hal seperti itu pun,
peneliti temukan dilapangan dimana terlihat bagaimana anak yang mampu
dengan kemampuan membaca awanya dengan anak yang tidak mampu
dalam kemampuan membaca permulaannya.

Terlihat dari pengamatan yang peneliti lakukan dikelas kelompok B
RA Al-Hasanah Dharmasraya pada bulan September tahun 2020. Peneliti
melihat fenomena yang terjadi di RA Al-Hasanah kelompok B dalam
kemampuan membaca permulaan, ditemukan anak yang belum menguasai
huruf vokal dan huruf konsonan, terlihat saat guru menanyakan huruf dari
nama hari yang tertulis di papan tulis. Selain itu, ditemukan anak yang
sulit dalam membedakan huruf b, d, dan g, karena bentuk hurufnya yang
terlihat sama dan terkadang anak membaca ketiga huruf tersebut dengan
terbalik. Selanjutnya terdapat anak-anak yang ragu-ragu dalam membaca,

karena kurang menguasai huruf vokal dan konsonan.



Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru di RA Al-
Hasanah Dharmasraya pada bulan Oktober 2020 mengatakan bahwa
rendahnya kemampuan membaca permulaan anak, dikarenakan anak
masih belum menguasai huruf vokal dan konsonan. Berbagai upaya telah
guru lakukan dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak,
namun hasiInya belum maksimal.

Hasil penelitian Y usuf (2003:69) dinegara maju, lebih dari 10% siswa
sekolah mengalami kesulitan membaca. Kesulitan membaca ini yang
menjadi penyebab utama kenapa anak mengalami kegagalan disekolahnya.
Maka dari tu, kemampuan membaca permulaan hendaknya ditingkatkan
lagi di sekolah PAUD guna mengatasi kesulitan anak dalam membaca
untuk ke jenjang berikutnya. Perlu sebuah metode pendekatan
pembelgaran yang menarik dan sgjaan dengan prinsip pembelgjaran anak
usiadini.

Prinsip pembelgjaran anak usiadini diantaranya pertama anak sebagai
pembelgjar aktif, kedua anak belgjar melalui sensori dan panca indera,
ketiga anak membangun pengetahuannya sendiri, dan keempat anak
berfikir melalui benda-benda kongkret. Mempercayai jika panca indera
ialah sebuah pintu gerbang masuknya berbagai pengetahuan ke dalam otak
manusia (anak), dikarenakan perannya yang sangat strategis. Untuk itu,
seluruh panca indera harus memperoleh kesempatan untuk berkembang
sesual dengan fungsinya masing-masing (Sujiono, 2009 : 92).

Berdasarkan penjelasan diatas, salah satu metode yang sesuai dengan
prinsip pembelgjaran anak usia dini yaitu metode multisensori. Karena
terlihat dari pengertian dan langkah-langkah metode multisensori yang
menggunakan semua sensori dan panca indera. Metode multisensori tidak
hanya digunakan untuk pengajaran membaca, tetapi dapat digunakan juga
untuk penggjaran menulis pada anak. Mengenai metode multisensori
tersebut dikembangkan oleh dua orang yang bernama Fernald dan
Gillingham. Pendekatan multisensori ini berdasarkan atas asumsi

bahwasannya anak akan bisa belgar dengan bak jika materi



penggarannya disgjikan dalam bentuk berbagai modalitas. Modalitas
tersebut adalah visual (penglihatan), tactile (perabaan), kinestetik
(gerakan), dan auditory (pendengaran) yang dikenal dengan VAKT.

Kelebihan yang dimiliki oleh metode multisensori dalam
meningkatkan kemampuan membaca awa anak, yakni : untuk memberi
rangsangan pada seluruh aka pikir, guru mengucapkan kata anak pun
mendengarkannya, anak mengucap kata untuk dirinya sendiri, apa yang
dikatakannya didengarkannya sendiri, anak merasakan getaran otot ketika
melacak kata, anak merasakan permukaan taktil (perabaan) bawah ujung
jarinya, anak melihat tangannya bergerak karena melacak kata, anak
melacak dan mendengarkan sendiri kata yang anak ucapkan (Wati& Damri,
2019:35).

Beberapa penelitian telah menunjukkan efektifitas penggunaan
metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak pada berbagai kelompok subjek, yaitu siswa taman kanak-
kanak dan siswa dengan kesulitan membaca. Sebagaimana hasil penelitian
yang dilaksanakan oleh Shofiah dan Mawaddah tahun 2018 yang
menggunakan metode eksperimen quasi dengan desain non-equivalent
control group design yang menunjukkan bahwa kelompok yang
menggunakan metode multisensori memperoleh nilai signifikan yang
dapat diterima, yaitu subjek yang diberikan metode multisensori memiliki
peningkatan kemampuan membaca permulaan dibandingkan dengan
subjek yang tidak diberikan metode multisensori.

Berdasarkan pemaparan di atas, pendliti tertarik untuk mengambil
judul penelitian ”Penerapan Metode Multisensori Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelompok B di RA Al-

Hasanah Dharmasraya’.



B. ldentifikas Masalah

Sehubungan dengan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah

adalah sebagal berikut :

1. Rendahnya kemampuan membaca permulaan anak.

2. Anak belum menguasai huruf voka dan huruf konsonan.

3. Anak sulit membedakan huruf b, d, dan q dikarenakan bentuk hurufnya
yang terlihat sama bagi anak.

4. Anak-anak yang ragu dalam membaca.

5. Metode pengajaran membaca yang kurang maksimal.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah diatas, agar masalah yang ditdliti
lebih terarah. Untuk itu, masalah yang diteliti penulis dibatas pada
pengajaran kemampuan membaca permulaan anak dengan menggunakan

metode multisensori.

A. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikass masalah diatas, bisa
merumuskan permasalahan yaitu "Apakah penerapan kemampuan
membaca permulaan anak kelompok B di RA Al-Hasanah Dharmasraya

mengalami peningkatan menggunakan metode multisensori ?'.

B. Tujuan Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui peningkatan
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di RA Al-Hasanah

Dharmasraya setelah diterapkannya metode multisensori.



C. Manfaat Penelitian dan Luaran Penelitian
1. Manfaat Penelitian
Hal yang bisa diambil manfaatnya ialah sebagai berikut :

a. Bagi anak, penelitian ini untuk meningkatkan kemampuan
membaca sejak dini.

b. Bagi guru, penelitian ini bisa dijadikan sebagai referensi dalam
pembelgaran di kelas. Guna mengatasi anak dalam kesulitan
membaca.

c. Bagi kepala sekolah, penelitian ini bisa dijadikan pertimbangan
sebagal cara baru untuk melatih guru mengenal dan mengetahui
pembelgjaran yang efektif serta menyenangkan bagi anak di kelas.

2. Luaran Penelitian
Luaran penelitian atau output penelitian adalah tujuan yang akan
dicapal oleh penelitian. Penelitian ini tujuannya ialah menjadi sebuah
artikel yang bisa dipublikasikan di jurnal ilmiah.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Kemampuan Membaca Per mulaan
a. Pengertian Kemampuan Membaca Per mulaan

Menurut Sessiani (2007:28) defenisi dari kemampuan adalah
kesanggupan atau kecakapan. Sedangkan, defenisi membaca ialah
memahami dan melihat is dari apa yang tertulis (dengan
melisankan atau hanya dalam hati).

Sedangkan menurut Abdurrahman (2012:158) mengatakan
membaca adalah proses mengenalkan lambang-lambang bahasa
tulis berupa simbol huruf yang digunakan untuk membantu
menghafalkan apa yang telah dibaca dan membangun pemahaman
melalui pengalaman yang ada.

Senada dengan Susanto (2011:84) juga mengatakan
bahwasanya defenisi membaca ialah mengartikan lambang (huruf)
menjadi bunyi yang dipadukan dengan kata-kata. Kata-katanya
disusun agar kita bisa belggar memahaminya dan kita bisa
membaca catatannya.

Sedangkan, pernyataan dari Pertiwi (2016:760) membaca
permulaan atau membaca awal lebih ditekankan pada pengenaan
dan pengucapan simbol-simbol bunyi yang berupa huruf, kata, dan
kalimat dalam bentuk sederhana.

Menurut Nasir (2014:38) kemampuan membaca permulaan
idlah kemampuan anak-anak sebagai pembaca awal dalam
menghafalkan huruf seperti mengenalkan bentuknya maupun
bunyinya dari masing-masing huruf; membaca gabungan huruf
dalam suku kata; dan membaca gabungan suku kata dalam sebuah
kata sederhana yang terdiri dari dua suku kata yang berpolakan k-
v-k-v (konsonan-vokal-konsonan-vokal). Berdasarkan pemaparan
tersebut, anak terlebih dahulu menghafa huruf dalam mengenal



bentuk dan bunyi, menggabungkan huruf dalam suku kata hingga
sebuah kata sederhana.

Berlandaskan ungkapan teori diatas, maka bisa ditarik
kesimpulan bahwasannya kemampuan membaca permulaan ialah
suatu kecakapan seorang anak sebaga pembaca awa dalam
mengenal simbol atau huruf, menyebutkan dan memahami apa
yang diucapkan serta dapat menggabungkan huruf dalam suku kata
setelah itu membacanya, dan membaca gabungan suku kata dalam
sebuah kata sederhana.

. Tujuan Umum Pengajaran Membaca Per mulaan
Menurut Sessiani (2007:29) mengatakan pengajaran membaca

permulaan mempunyal tujuan yang memuat hal-hal yang mesti

dikuasai siswa secaraumum, yaitu :

1. Untuk memperkenalkan siswa pada huruf-huruf alfabet sebagai
simbol fonetik atau tanda bunyi.

2. Untuk mengasah kemampuan siswa dalam mengubah huruf
menjadi kata-kata dan menjadi suara.

3. Untuk begar tentang huruf-huruf dalam abjad dan dapat
melatih siswa dalam keterampilan vokalnya dengan waktu

singkat saat belgjar membacanya tingkat lanjut.

Sedangkan, menurut Susanto (2011:87) tujuan membaca anak

usia taman kanak-kanak diantaranya:

1. Continuing their language development, yang artinya untuk
mel anjutkan perkembangan bahasanya

2. Giving them personal knowledge of the function of print, and
artinya untuk memberi mereka pengetahuan pribadi tentang
fungsi cetak



3. Helping them about books and the importance of reading
artinya untuk membantu mereka tentang buku dan pentingnya
membaca
The third goal can be divided further into several secondary

purposes to develop phonemic awareness, to learn about story
stucture, and to learn about the readers do artinya tujuan ketiga
dapat dibagi lagi menjadi beberapa tujuan sekunder diantaranya
adalah untuk mengembangkan kesadaran fonemik, untuk
mempelgari  struktur cerita, dan untuk mempelgari tentang
pembaca . Tujuan membaca menurut Brewer tersebut ialah tujuan
yang merupakan persigpan membaca, karena pada saat ini belum
terjadi kegiatan membaca yang sebenarnya, karena kegiatan ini
baru bagian awal dari kegiatan membaca.

Berdasarkan pemaparan tersebut, kesimpulan tujuan dari
membaca pada anak usia dini pada umumnya adalah untuk
mengenalkan huruf, melatih keterampilan dan pengetahuan anak
tentang huruf-huruf yang merupakan persiapan dari membaca dan
mel anjutkan perkembangan bahasa anak.

. Tahap Perkembangan Membaca
Menurut Abdurrahman (2012:159-161) tahap perkembangan

membaca ada limatahap, yaitu:

1) Kesiapan membaca.
Tahapan perkembangannya pada kesigpan membacanya
mencakup rentang waktu dari sgjak usia lahir hingga pelgjaran
membaca diberikan, umumnya pada saat masuk kelas 1 SD.
Kesiapannya terlihat pada taraf perkembangan yang diperlukan
untuk belgar secaraefisien.

2) Membaca permulaan.
Umumnya, pada tahapan membaca permulaannya dimulai
sgiak anak masuk kelas 1 SD dimana, pada saat berusia lebih



3)

4)

5)
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kurang 6 tahun. Meski begitu, terdapat anak yang sudah
belajar membaca lebih awa dan ada pula yang baru belgar
membaca pada usia 7 atau 8 tahun.

K eterampilan membaca cepat.

Tahap keterampilan membaca cepat atau membaca lancar pada
umumnyaterjadi disaat anak duduk di kelas 2 atau kelas 3.
Membaca luas.

Tahapan membaca luas pada umumnya terjadi disaat anak
sudah duduk dikelas 4 atau 5 SD. Pada tahapan ini, mereka
suka dan sangat menikmati membaca. Umumnya mereka
membaca buku cerita atau majalahnya dengan penuh minat
sehingga pelajaran membacanya dirasa tidak sulit.

Membaca yang sesungguhnya.

Tahapan membaca yang sesungguhnya (refinement of reading
stage) pada umumnya terjadi saat anak telah duduk di SMP
sehingga berlanjut pada usia dewasa. Pada tahapan ini anak
tidak lagi belajar membaca tetapi membaca untuk belagjar.

Sedangkan menurut Susanto (2011: 90) dibagi menjadi 4

tahapan perkembangan pemahaman membaca anak usia dini ialah
sebagal berikut :

1)

2)

Tingkat kesadaran menulis.

Pada tahapan ini, anak belgjar tentang buku, menyadari bahwa
buku itu penting, melihatnya, membaliknya, dan terkadang
membawa buku favoritnya.

Tahapan membaca gambar.

Anak TK beranggapan dirinya sebagai pembaca, mulai
mengganggu kegiatan membaca, berpura-pura membaca buku,
memahami gambar, dan menggunakan bahasa buku meskipun
naskahnya ada yang tidak sesuai. Anak menyadarinya bahwa
buku mempunya karakteristik khusus seperti judul, halaman,
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huruf, kata dan frasa, serta tanda baca. Anak juga mengend

bahwa buku terdiri dari bagian depan, tengah, dan tepi.
3) Tahapan membaca pendahuluan.

Pada tahapan ini, anak usia dini bisa menggunakan 3 sistem

bahasa secara bersama-sama: fenomena (bunyi huruf),

semantik (maknakata), dan sintaksis (aturan kata atau kalimat).

Anak yang tertarik dengan bahan bacaan mulai mengingat

tekanan dan konteks. Anak juga mulai mengenali tanda-tanda

yang ada pada benda-benda di sekitarnya.
4) Fase membacalancar.

Selama tahapan membaca lancar, anak bisa membaca materi

yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari

mereka dan juga berbagai jenis buku.

Adapun teori Stainberg pada tahap memperkenalkan bacaan
atau membaca permulaan anak usia dini, sudah bisa memakai 3
sistem bahasa, seperti fenom (bunyi), semantik (arti kata), dan
sintaksis (aturan kata atau kalimat) secara bersama-sama.

Berdasarkan pemaparan tersebut, kesimpulan dari tahapan
perkembangan membaca anak usia dini memiliki beberapa
tahapan, diantaranya adalah tahap munculnya kesadaran terhadap
tulisan, kesiapan membaca, membaca gambar, membaca
permulaan atau pengenalan bacaan, membaca cepat atau membaca

lancar, membaca luas, dan membaca sesungguhnya.

. Faktor Keberhasilan Belajar M embaca
Menurut Abdurrahman (2012:159) faktor yang berkontribusi
terhadap keberhasilan belgar membaca ada 8, sebagai berikut :
1) Kematangan mental,
2) Keterampilan penglihatan,
3) Keterampilan mendengarkan/auditori,

4) Perkembangan linguistiknya dan bicaranya,



5)

6)

7)
8)
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Kemampuan berfikir atau kognitifnya dan perhatiannya atau
keseriusannya,

Perkembangan motoriknya baik berupa motorik kasar maupun
motorik halusnya,

Kematangan sosial dan emosionalnya,

Motivasi dan minat.

Menurut Susanto (2011:84) jika sekiranya, untuk bisa

membaca dengan baik diperlukan dan disertai dengan adanya

kesiapan membaca. Kesiapan membaca tersebut bisa diidentifikasi

dari berbagai perilaku yang diperlihatkan oleh anak, diantaranya :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Keingintahuannya tentang benda-benda yang ada di dalam
lingkungan, manusia, proses, dan sebagainya.

Mampu untuk menerjemahkan atau membaca gambar yang
dilihat dengan mengidentifikasi dan menggambarnya kembali.
Menyeluruh dalam pembelgaran berupa konsentrasi atau
fokus.

Dilihat dari keterampilan berkomunikas dengan bahasa
percakapan khususnya dalam kalimat.

Mempunyai keterampilan untuk membedakan persamaan dan
perbedaan dalam suara secara cukup baik dalam hal untuk
mencocokkan suara dengan yang lainnya.

Kemauan untuk belajar membaca.

Mempunyai kematangan emosional yang cukup untuk bisa
berkonsentrasi dan terus-menerus dalam suatu tugas.
Mempunyai kepercayaan diri dan stabilitas emos yang bagus.

Berdasarkan pemaparan diatas, kesmpulannya iaah

bahwasanya faktor keberhasilan membaca anak taman kanak-

kanak adalah memiliki kematangan mental, memiliki kemampuan

visual yang ditunjukkan dengan keinginan untuk belajar membaca,

memiliki keterampilan dalam berfikir ditunjukkan dengan rasa
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ingin tahu tentang benda-benda di dalam lingkungan, manusia,
proses dan sebagainya. Memiliki perkembangan wicara dan
bahasa, perkembangan motorik, kematangan emosional, motivasi

dan minat

Kemampuan-kemampuan Kesiapan M embaca
Membaca pada anak sebelum digarkannya, terlebih dahulu
anak menguasai awal dari kemampuan membaca ataupun
kemampuan persiapan membaca. Dasar-dasar kemampuan tersebut
dibutuhkan supaya anak bisa berhasil dalam membaca. Adapun
kesiapan membacanya yang akan dikembangkan diantaranya :
1) Keterampilan membedakan auditori.
Anak-anak mesti belgjar untuk bisa paham dan tau dengan
perbedaan suara-suara umum di lingkungan, seperti bisa
mengetahui  perbedaan suara-suara huruf dalam alfabet
terutama suara yang dihasilkan oleh konsonan awal dalam kata
(anak bisa membedakannya suaran, suaram).
2) Keterampilan diskriminasi penglihatan.
Anak mesti belgjar pengalaman umum dengan gambar-gambar
yang ada dilingkungan dan memahami objek, agar mereka
dapat mengidentifikasinya dan menggabungkan warna-warna
dasar dan bentuk pada objek. Anak bisa menamai mana yang
huruf besar dan huruf kecil dan memahaminya.
3) Kemampuan menghubungkan suara-simbol.
Anak mengkaitkan huruf kecil dan huruf besar dengan nama
mereka dan dengan suara yang mereka representasikan atau
mereka ucapkan. Mereka akan tahu jika huruf d disebut dengan
bunyi deh (Dhieni, 2011:5-13).
Berlandaskan uraian diatas,nkemampuan kesigpan membaca
sangat perlu supaya anak bisa berhasil dalam proses belgar

membacanya. Keterampilan  kesigpan membaca  yang
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dikembangkan berupa keterampilan dimana bisa mengetahui
perbedakan pendengaran dimana anak membedakan dan
memahami suara-suara yang ada di lingkungan, kemampuan
diskriminas visual dimana anak mampu memahami dan
menggabungkan bentuk dari apa yang dilihat, dan kemampuan
menghubungkan suara-simbol yang mana anak mengaitkan huruf

dengan suaranya.

2. Metode Multisensori
a. Pengertian Metode Multisensori

Menurut Yusuf (2003:94-95) pendekatan multisensori ialah
metode belgiar membaca bagi anak dan materi penggjarannya
disgikan dalam berbaga modalitas. Modalitas yang digunakan
ialah visual (penglihatan), tactile (perabaan), kinestetik (gerakan),
dan auditory (pendengaran) yang di kenal dengan metode VAKT.
Pendekatan membaca multisensori meliputi kegiatan melihat
(visual), mendengarkan (auditori), menelusuri (perabaan), menulis
(gerakan). Ada 2 metode pengagaran yang memakai pendekatan
multisensori, diantaranya metode yang di kembangkan oleh
Fernald dan metode yang di kembangkan oleh Gillingham.

Menurut Abdurrahman (2012:174) metode multisensori iaah
suatu metode pengajaran membaca yang sering disebut VAKT
(visual, auditory, kinesthetic, and tactile) dan metode ini
menggunakan materi bacaan yang dipilih dari kata-kata yang
diucapkan oleh anak dan tiap kata digjarkan secara utuh.

Berdasarkan pemaparan diatas, bisa ditarik kesimpulan
bahwasanya metode multisensori adalah sebuah metode pengajaran
membaca yang dikembangkan oleh Fernald dan Gillingham yang
sama-sama melibatkan beberapa alat panca indera dan kegiatannya
meliputi : menelusuri  (perabaan), mendengarkan (auditori),

menulis (gerakan), dan melihat (visual).
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b. Langkah-langkah Metode Multisensori

Menurut Yusuf (2003:94-97) metode multisensori terbagi atas

dua metode yang dikembangkan oleh Fernald dan Gillingham.

1) Metode multisensori yang di kembangkan oleh Fernald yaitu

melatih anak untuk membaca kata secara utuh dengan memilih

pilihan dari cerita yang dibuatnya sendiri.

Pada metode ini, ada empat tahapan diantaranya :

a)

b)

Tahap Pertama.

Anak memilih kata yang akan dipelgarinya, selanjutnya
guru menuliskan besar-besar di papan tulis. Kemudian anak
menelusuri  kata dengan jarinya. Setelah itu sambil
menelusuri, anak mengucapkan kata itu dengan keras-keras.
Disamping itu juga, anak melihat kata tersebut dan
mendengarkan suaranya sendiri saat membaca. Jika
sekiranya anak berbuat kesalahan, maka ia pun harus
mengulangi kembali dari awal lagi. Sedangkan, jika mereka
sudah benar, kata itu pun akan dissmpan dalam bank kata
anak. Kemudian anak bisa membuat cerita dari kata yang
telah dikuasainya.

Tahapan K edua.

Anak tidak lagi mesti melakukan penelusuran kata. Mereka
belgjar dengan melihat kata yang dituliskan oleh guru,
mengucapkan, dan menyalin kembali. Seterusnya anak
didorong untuk menyusun cerita dan mempertahankan bank
kata.

Tahapan Ketiga.

Tidak ada lagi guru yang menulis kata. Tapi anak belgar
membaca dari kata-kata atau kalimat yang telah dicetak.
Mereka pun melihat kata, mengucapkannya kembali, serta
menyalinnya. Guru mesti memantau apakah semua kata

masih di ingatnya.



d)
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Tahapan Keempat.

Anak sudah mampu mengena kata-kata baru dengan
membandingkannya dengan dengan kata-kata yang sudah
dipelgarinya. Anak bisa dimotivasi untuk memperluas

materi bacaanya.

Keempat tahap itu harus dilalui secara berurutan. Kemajuan

membaca sungguh pelan, namun untuk tetap menjaga minat anak,

anaklah yang memilih materi bacaannya. Penelitian menunjukkan

bahwa metode ini efektif untuk membantu anak berkesulitan

membaca.

2) Metode multisensori yang dikembangkan oleh Gillingham

yaitu sangat terstruktur dan berorientas pada kaitan antara

bunyi dan huruf. Setiap huruf digarkan dengan metode

multisensori. Kartu huruf dibuat dengan warna berbeda,

misalnya hitam untuk konsonan dan putih untuk vokal dan

setiap kartu memuat satu huruf dalam bentuk kata kunci beserta

gambar. Langkah-langkah pelgaran umumnya diantaranya
ialah :

a)

b)

Tunjukkan kartu huruf kepada anak. Guru mengucapkan
nama huruf itu dan anak mengulanginya berulang-ulang.
Setelah dikuasai, guru menyebutkan nada dan anak
mengulanginya. Akhirnya, guru bertanya, "Bagaimana
bunyi huruf ini?"

Tanpa menunjukkan kartu huruf, guru mengucapkan suara
dan bertanya, "Huruf mana yang mengeluarkan suaraini?"
Guru perlahan-lahan menulis huruf dan menjelaskan
bentuknya. Anak itu menelusuri huruf-huruf itu dengan
jarinya, menyainnya, menulisnya di udara, dan
menyalinnya tanpa melihat contohnya. Akhirnya, guru
berkata, "Tulislah huruf yang mengeluarkan suara ..."
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Setelah menguasai beberapa huruf, anak dapat mulai digar

menggabung huruf menjadi kata. Proses membaca kata ini

sekaligus mengajarkan mengeja. Prosesnya ialah mengulangi,
mengucapkan kata, menyebutkan huruf-hurufnya, dan
membaca kata yang telah ditulis.

Berdasarkan penjelasan diatas, dari langkah-langkah metode
yang dikembangkan oleh Fernad dan Gillingham mempunyai
kesamaan dalam teknik pengagjaran yang menstimulus beberapa
alat panca indera selama proses belgjar membaca. Perbedaan
metode Fernald dengan metode Gillingham, yaitu metode Fernald
anak belgar kata sebagai pola yang utuh sehingga akan
memperkuat ingatan dan visuadlisasi. Sedangkan, metode
Gillingham menekankan pada teknik meniru bentuk huruf satu per
satu secara individual dan metode Gillingham metode yang
terstrukrur dan beroientasi pada kaitan bunyi dan huruf.

Langkah-langkah metode yang dikembangkan oleh Gillingham
adalah metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, terkait
dengan proses mengena bunyi dan bentuk huruf vokal dan
konsonan. Sedangkan, pada proses menggabungkan suku kata
menggunakan langkah-langkah metode Fernald. Pada pelaksanaan
langkah-langkah metode ini, peneliti menggunakan media kartu
huruf bergambar dan berwarna.

Kelebihan dan Kelemahan M etode M ultisensori
1) Kelebihan Metode Multisensori
Menurut Wati dan Damri (2019:35) kelebihan yang
dimiliki dari metode multisensori yaitu :
a) Untuk memberi rangsangan kepada seluruh akal pikir
b) Pengucapan kata anak untuk diri sendiri
c) Anakpun mendengarkan perkataan yang diucapkan guru
d) Mendengarkan perkataan sendiri yang dikatakan
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€) Merasakan permukaan taktil bawah ujung jarinya oleh anak

f) Anak bisa merasakan gerakan otot ketika melacak kata

g) Anak melacak dan mendengar sendiri kata yang anak
katakan

h) Anak melihat tangan mereka bergerak karena melacak kata

Menurut Dewi Shofiah dan Mawaddah (2018:61) kelebihan
pada metode multisensori adalah :

a) Metode multisensori digunakan pada proses yang langsung
dikaitkan dengan pengenalan huruf dan membaca.

b) Bisa melibatkan seseorang dengan berbagai gaya belgar
misalnya beberapa orang dengan gaya belgar visual,
auditori maupun kinestetik.

Uraian diatas kelebihan metode multisensori yang dimiliki
adalah dapat menstimulus beberapa alat panca indera yang
melibatkan gaya belgjar setiap individu dan prosesnya langsung
dikaitkan dengan pengenalan huruf dan membaca. Terlihat dari
kegiatan menelusuri (perabaan), mendengarkan (auditori),

menulis (gerakan), dan melihat (visual).

Kelemahan Metode Multisensori

Menurut Wati dan Damri (2019:35) kelemahan dari
pendekatan multisensori ini adalah membutuhkan waktu yang
lama untuk belgjar dan membuat anak merasa bosan dan lelah.
Sedangkan menurut Y usuf (2003:93) kelemahan yang dimiliki
dari metode multisensori yang dikembangkan oleh Fernald dan
Gillingham, hanya dapat dipakai untuk remediasi secara
individual.

Berdasarkan uraian tersebut, kelemahan yang dimiliki oleh
metode multisensori yaitu memakan waktu cukup lama dan

hanya untuk remediasi individual.
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B. Kajian Pendlitian yang Relevan
Peneitian yang relevan mengena judul yang peneliti gukan sebagai
bahan untuk penelitian sekaligus sebagal salah satu sumber dalam
menambah kajian pustaka. Berikut ini beberapa penelitian yang telah
dibuat mengenai metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak, yaitu :

1. Penelitian Anita Chandra Dewi dan Sri Aryanti (2017) dengan judul
penclitiannya “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Metode Multisensori Pada Kelompok B TK YGWS Semarang”.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan
adalah meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui
metode multisensori. Perbedaaannya terletak pada metodologi
penelitian, penelitian yang peneliti lakukan menggunakan metode
eksperimen sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian
tindakan kelas.

2. Penditian oleh Githa Mediana Br. Simanjuntak, dkk (2020) dengan
judul penelitiannya “Pembelajaran Metode Multisensori  Untuk
Meningkatkan Kemampuan PRA-Membaca Pada Anak Usia PRA-
Sekolah”. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti
lakukan adalah sama-sama tentang metode multisensori. Perbedaannya
terletak pada variabel yang diteiti, pada penelitian ini metode
multisensori  untuk  meningkatkan kemampuan pra membaca
sedangkan peneliti kemampuan membaca permul aan.

3. Penditian oleh Megga Wati dan Damri (2019) dengan judul
penelitiannya “Meningkatkan Membaca Permulaan Melalui Metode
Multisensori Bagi Anak Kesulitan Belajar”. Persamaan penelitian ini
dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah metode multisensori
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan. Perbedaannya
terletak pada subjek penelitian, subjek penelitian yang peneliti lakukan
adalah untuk anak usia 5-6 tahun atau anak kelompok B RA Al-
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C. Kerangka Berfikir
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pada penelitian ini subjeknya

M etode M ultisensori

X)

Kemampuan Membaca Permulaan

()

!

!

Metode multisensori ialah salah
satu metode pengajaran
membaca yang dalam
pel aksanaannya melibatkan alat
panca indera yang berupa visual
(penglihatan), tactile
(perabaan), kinestetik (gerakan),
dan auditory (pendengaran)
dengan kegiatan melihat
(visual), mendengarkan
(auditori), menelusuri

(perabaan), menulis (gerakan).

Kemampuan membaca permulaan
idlah kemampuan anak daam
mengenal bentuk huruf,
menyebutkan bunyi huruf,
membaca gabungan huruf dalam
suku kata dan membaca gabungan
suku kata dalam kata sederhana.

!

Penerapan metode multisensori meningkatkan

kemampuan membaca permulaan anak

Bagan 2.1

Kerangka Berfikir

Penjelasan dari bagan diatas, peneliti akan melihat peningkatan

kemampuan membaca permulaan anak setelah diterapkannya sebuah metode

multi sensori.
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D. Hipotesis
Adapun hipotesis pada pendlitian ini adalah sebagai berikut :
Ho: Penerapan metode multisensori tidak dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B
Ha:  Penerapan metode multisensori dapat meningkatkan kemampuan

membaca permulaan anak kelompok B



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Metode penelitian pada penelitian ini ialah metode eksperimen, yang
termasuk bagian dari jenis penelitian kuantitatif. Metode penelitian
eksperimental Sugiyono (2016:72) ialah metode penelitian yang dipakai
untuk mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap perlakuan lain
dalam kondisi terkendali. Sedangkan, Kasiram (2010:211) megatakan
penelitian eksperimental yaitu model penelitian, dimana pendliti
memanipulasikan suatu rangsangan (kondisi). Kemudian amati akibat dari
rangsangan atau perubahan dari kondisi tersebut.

Uraian penjelasan diatas, bisa disimpulkan pada penelitian ini dimana
mencari pengaruh variabel yang diberi perlakuan terhadap variabel
lainnya. Jadi, penelitian yang peneliti lakukan adalah mencari pengaruh
perlakuan penerapan suatu variabel terhadap variabel lainnya. Pengaruh
perlakuan penerapan variabel tersebut adalah metode multisensori dan
variabel yang dipengaruhi adalah kemampuan membaca permulaan,
seperti pengaruh X (metode multisensori) terhadap Y (kemampuan
membaca permul aan).

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pre
Eksperimental Design dengan bentuk desain one group pretest-posttest
design. Pretest dilakukan sebelum diberi perlakuan, agar hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat. Hal ini untuk melihat perbandingan hasil
pretest (sebelum diberi perlakuan) dengan hasil posttest (setelah diberi
perlakuan). Bentuk desain one group pretest-posttest design ini dalam
proses pel aksanaannya, gambarannya bisa dilihat padatabel berikut ini :

Tabd 3.1
Desain One Group Pretest-Posttest
Pretest Treatment Posttest
O, X 0,

Keterangan :
O] . Pretest (sebelum diberi perlakuan)
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X . Perlakuan

0O, . Posttest (setelah diberi perlakuan)

Penjelasan pada tabel 3.1 tersebut, akan dilakukannya penelitian oleh
peneliti kepada satu kelompok subjek eksperimen (O). Setelah itu untuk
melihat kemampuan membaca permulaan sebelum diberi perlakuan berupa
penerapan metode multisensori, diberi pretest (O,) terlebih dahulu. Selain
itu, lakukan treatment atau perlakuan (X), kemudian lakukan posttest (O,)
maka akan terlihat hasil dari diterapkannya suatu metode multisensori.

Langkah-langkahnya secara umum  dilaksanakannya penelitian
eksperimenialah:

a. Melaksanakan pretest, yang artinya perlakuan yang sama diberikan
kepada kelompok eksperimen sebelum diterapkannya metode
multisensori. Agar kondiss awa kemampuan membaca permulaan
anak dapat diketahui.

b. Melaksanakan treatment, yang berarti perlakuan diberikan kepada
kelompok eksperimen berupa metode multisensori.

c. Berikanlah posttest, yang berarti tes yang diberikan kepada kel ompok
eksperimen berupa instrumen yang sama dengan tes awal. Selanjutnya,
dibandingkan hasil pretest dengan posttest pada kelompok eksperimen
tersebut. Melakukan ha tersebut, untuk melihat apakah metode
multisensori  dapat diterapkan dalam meningkatkan kemampuan
membaca permul aan pada anak kelompok B.

Jadi, penelitian ini tidak memperlakukan kelompok kontrol, melainkan
menggunakan satu kelompok sgja.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian
Dilakukannya pendlitian ini di RA Al-Hasanah Dharmasraya,
Kecamatan Pulau Punjung, Kabupaten Dharmasraya.
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2. Waktu Pendlitian
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan September 2020
sampai pada bulan Agustus 2021.

C. Populasi dan Sampel
1. Populas

Sugiyono (2016:80) berpendapat bahwa populasi ialah wilayah
umum yang terdiri dari objek/subjek dengan sifat dan karakteristik
tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan ditarik
kesimpulan.nya. Objek pada populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa
d RA Al-Hasanah Dharmasraya, Kecamatan Pulau Punjung,
Kabupaten Dharmasraya yang berjumlah 128 anak dengan rinciannya
padatabel 3.2 dibawah ini dan jumlah kelasnyaada6 :

Tabel 3.2
Jumlah Siswa RA Al-Hasanah Dharmasraya

No Kelas Jumlah Siswa
1 KB 24 anak
2 A 20 anak
3 Bl 21 anak
4 B2 21 anak
5 B3 21 anak
6 B4 21 anak

Jumlah 128 anak

Sumber : Pendidik RA Al-Hasanah Dharmasraya

2. Sampel

Sugiyono (2016:81) berpendapat bahwa bagian dari populasi yang
dimiliki dengan jumlah dan karakteristik tertentu disebut dengan
sampel. Sedangkan pendapat dari Arikunto (2010:174) sampel ialah
wakil populasi yang diteliti hanya sebagian. Adapun sampel dari
penelitian ini ialah satu kelas kelompok belgjar dari enam kelas
kelompok belgjar di RA Al-Hasanah Dharmasraya yaitu kelompok B1
yang berjumlah 21 anak.
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Teknik pengambilan sampel atau sampling yang digunakan peneliti
dalam penelitian ini adalah purposive sampling (sampel bertujuan).
Menurut Sugiyono (2016:85) purposive sampling ialah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Sedangkan menurut
Arikunto (2010:183) purposive sampling atau sampel bertujuan
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan atas strata,
random atau daerah tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.

Adapun aasannya kelas Bl digdikan sampel karena adanya
masukan saran dari guru RA Al-Hasanah Dharmasraya, dilihat juga
dari kemampuan membaca permulaan anak yang masih rendah
dibandingkan dengan kelas lainnya, dan metode pembelgaran guru
yang belum maksimal. Sampel dalam penelitian ini diantaranya:

Tabd 3.3
Sampel Pendlitian di RA Al-Hasanah Dhar masraya
No Nama Anak JenisKelamin
1 AA Perempuan
2 AAS Perempuan
3 Al L aki-laki
4 ARS Perempuan
5 DA Perempuan
6 DE L aki-laki
7 FAP L aki-laki
8 FF Perempuan
9 FJ L aki-laki
10 HTR Perempuan
11 HZS Perempuan
12 IAD L aki-laki
13 IM Perempuan
14 JLR Perempuan
15 MCA L aki-laki
16 MPA Perempuan
17 MZT L aki-laki
18 NS Perempuan
19 RNA L aki-laki
20 SON Perempuan
21 ZA Laki-laki

Sumber : Pendidik RA Al-Hasanah Dharmasraya
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Tabd 3.4
Jumlah Anak KelasB1 RA Al-Hasanah Dharmasraya
No JenisKeamin Jumlah Anak
1 Laki-laki 9 anak
2 Perempuan 12 anak
Jumlah 21 anak

Sumber : Pendidik RA Al-Hasanah Dharmasraya

D. Definisi Operasional
Defenisi operasional tujuannya untuk memperjelas suatu pengertian
dari variabel yang akan diteliti, berikut ini defenisi operasionalnya:

1. Metode Multisensori adalah sebuah metode membaca dengan
pendekatan pembelgjaran yang melibatkan beberapa modalitas alat
panca indera dengan menggunakan teknik visual (penglihatan),
auditory (pendengaran), kinestetik (gerakan), dan tactile (perabaan).
Pendekatan tersebut meliputi kegiatan menelusuri  (perabaan),
mendengarkan (auditori), menulis (gerakan), dan melihat (visual).

2. Kemampuan Membaca Permulaan adalah kemampuan anak dalam
mengenal bentuk huruf, menyebutkan bunyi huruf, membaca
gabungan huruf dalam suku kata dan membaca gabungan suku kata
dalam kata sederhana. Kemampuan membaca permulaan ini, akan
diukur dengan menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) yang

didalamnya terdapat huruf vokal dan huruf konsonan.

E. Pengembangan Instrumen

Menurut Sugiyono (2016:102 -103) suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati arti dari instrumen
penelitian. Semua fenomena ini secara spesifik diartikan sebagai variabel
penelitian instrumen penelitian. Agar penyusunan instrumen dimudahkan,
perlu menggunakan Kisi-kisi instrumen agar dapat ditetapkannya indikator
yang akan diteliti dari setigp variabel. Untuk itu, perlunya wawasan yang
mendalam dan luas tentang variabel yang diteliti.
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Instrumen checklist dengan kategori kemampuan membaca permulaan
anak ialah bentuk dari teknik pengumpulan data observasi yang peneliti
gunakan. Pada penelitian ini akan diberikan rentang skor 1-4 dengan
kategori penilaian tidak mampu, kurang mampu, mampu, sangat mampu
dengan keterangan sebagai berikut:

T™M  : Tidak Mampu

KM : Kurang Mampu

M : Mampu

SM  : Sangat Mampu

1. Kisi-kis Instrumen

Dipedomani kurikulum Taman Kanak-kanak tahun 2013 untuk

dibuatnya kisi-kisi instrumen dan sesuai dengan masalah yang akan
diteliti. Gunanya diungkapnya mengenai meningkatkan kemampuan
membaca permulaan setelah diterapkan metode multisensori  di
kelompok B1 RA Al-Hasanah Dharmasraya. Berikut ini kisi-kis
instrumennya:

Tabel 3.5
Kisi-kisi Instrumen Penelitian Kemampuan Membaca
Permulaan Anak

Variabel Indikator Sub indikator Teknik
pengumpulan
data
Kemampuan | 1. Mengenal bentuk | 1.1 Anak dapat Observasi
membaca huruf menunj ukkan Tes
permulaan huruf asampai z
pada kartu huruf
2. Mengena bunyi 2.1 Anak dapat Observasi
huruf menyebutkan Tes

bunyi huruf vokal
saat bermain kartu
huruf

2.2 Anak Observasi
dapatmenyebutkan Tes
bunyi huruf
konsonan saat
bermain kartu
huruf
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3. Membaca 3.1 Anak dapat Observasi
gabungan huruf membaca suku Tes
dalam suku kata kata pada kartu
huruf
4. Membaca 4.1 Anak dapat Observasi
gabungan suku kata | membaca kata Tes
dalam kata sederhana | pada kartu huruf
Sumber : Nasir (2014:38)
Tabel 3.6
Lembar Observasi Kemampuan Membaca Per mulaan Anak
KelasB1l
Nama Anak
Jenis Kelamin :
Sekolah : RA Al-Hasanah Dharmasraya
Petunjuk :

Berikan tanda ceklis (v) pada kolom yang disediakan, dengan kriteria:
: Tidak Mampu diberikan skor 1

: Kurang Mampu diberikan skor 2
: Mampu diberikan skor 3

: Sangat Mampu diberikan skor 4

™
KM
M

SM

No

Sub Indikator

Penilaian

™

KM

1

2

w|<Z

Anak dapat
menunj ukkan
huruf a sampai z
pada kartu huruf

Anak dapat
menyebutkan
bunyi huruf vokal
saat bermain
kartu huruf

Anak dapat
menyebutkan
bunyi huruf
konsonan saat
bermain kartu
huruf

Anak dapat
membaca suku
kata pada kartu
huruf

Anak dapat
membaca kata
pada kartu huruf




Rubrik Penilaian

Adapun

rubrik penilaiannya dengan kategori
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kemampuan

membaca permulaan anak kelas B1 padatabel dibawah ini:
Tabel 3.7

Rubrik Penilaian

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelas B

No

Sub Indikator

Kategori

Skor

Rubrik Penilaian

Anak dapat
menunj ukkan huruf
asampai z pada

kartu huruf

™

1

Anak tidak mampu
menunjukkan huruf a
sampai z padakartu

huruf

KM

Anak mampu
menunjukkan huruf a
sampai z padakartu
huruf dengan bantuan

Anak mampu
menunjukkan huruf a
sampai z pada kartu
huruf tanpa bantuan
tetapi tidak beraturan

Anak mampu

menunj ukkan huruf a
sampai z pada kartu
huruf tanpa bantuan

dengan benar

Anak dapat
menyebutkan bunyi
huruf vokal saat

bermain kartu huruf

™

Anak tidak mampu
menyebutkan bunyi
huruf vokal saat

bermain kartu huruf

KM

Anak mampu
menyebutkan bunyi
huruf vokal saat
bermain kartu huruf

dengan bantuan
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Anak mampu
menyebutkan bunyi
huruf vokal saat
bermain kartu huruf
tanpa bantuan tetapi
masi h terbata-bata

Anak mampu
menyebutkan bunyi
huruf vokal saat
bermain kartu huruf

dengan lancar

Anak dapat
menyebutkan bunyi
huruf konsonan saat

bermain kartu huruf

™

Anak belum mampu
menyebutkan bunyi
huruf konsonan saat

bermain kartu

KM

Anak mampu
menyebutkan bunyi
huruf konsonan saat
bermain kartu dengan

bantuan

Anak mampu
menyebutkan bunyi
huruf konsonan saat
bermain kartu tanpa
bantuan tetapi masih
terbata-bata

Anak mampu
menyebutkan bunyi
huruf konsonan saat
bermain kartu dengan

|ancar
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Anak dapat
membaca suku kata
pada kartu huruf

™

Anak belum mampu
membaca suku kata
pada kartu huruf

KM

Anak mampu
membaca suku kata
pada kartu huruf

dengan bantuan

Anak mampu
membaca suku kata
pada kartu huruf
tanpa bantuan tetapi
masi h terbata-bata

Anak mampu
membaca suku kata
pada kartu huruf
dengan lancar

Anak dapat
membaca kata pada

kartu huruf

™

Anak belum mampu
membaca kata pada

kartu huruf

KM

Anak mampu
membaca kata pada
kartu huruf dengan

bantuan

Anak mampu
membaca kata pada
kartu huruf tanpa
bantuan tetapi masih
terbata-bata

Anak mampu
membaca kata pada
kartu huruf dengan

|ancar
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F. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang diantaranya
ialah :
1. Observas (pengamatan)

Sugiyono (2016:145) mengatakan bahwa pengamatan memiliki ciri
yang spesifik apabila dibandingkan dengan teknik yang lain dan
sebagai teknik dalam pengumpulan data. Sedangkan, menurut Bungin
(2005:144) mengatakan bahwa hanya kegiatan observas yang
memenuhi Kkriteria berikut ini, yang diklarifikasikan sebaga kegiatan
pengumpulan data penelitian diantaranya :

a. Observas gunanya untuk penelitian yang sudah terencanakan
secara sistematis.

b. Observass mesti dikaitkan dengan menetapkan tujuan dari
penelitian.

c. Observas itu tidak dipaparkan sebagai sesuatu yang menarik
perhatian tetapi dihubungkan dengan proporsi umum dan dicatat
secara sistematik.

d. Observas bisa dikontrol dan dicek dalam hal reabilitasnya dan
validitasnya.

Penelitian dan observasi dilakukan untuk mendapatkan data
penergpan metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak kelompok B di RA Al-Hasanah
Dharmasraya. Observasi partisipan (participant observation), yang
berarti peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang akan
dilaksanakan merupakan pelaksanaan observasi dalam penelitian ini.
Observas dilakukan dengan menggunakan lembar observas atau
pengamatan.

2. Tes

Salah satu adat yang digunakan dalam melakukan sebuah
pengukuran disebut dengan tes, yang berarti alat yang digunakan
daam pengumpulan informasi karakteristik objek. Didalam
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pembelgaran objek tersebut dapat berupa bakat, minat, motivasi, dan
lain-lain. Peneliti menggunakan tes dalam pelaksanaan penelitiannya
yaitu menggunakan Lembar Kerja Anak (LKA) yang bertujuan untuk

melihat kemampuan membaca permulaan anak.

G. Teknik Analisis Data

Adapaun teknik analisis data yang digunakan adalah uji-t atau uji
hipotesis dan uji N-Gain. Dalam penelitian ini menggunakan metode
eksperimen dalam bentuk desain one group pretest-posttest design.
Peneliti melakukan dua pengukuran, yaitu sebelum dan sesudah
perlakuan. Data yang dikumpulkan berupa nilai tes pertama (pretest)
dan skor tes kedua (posttest). Perbandingan dari kedua nilai tersebut
dengan menanyakan apakah ada perbedaan yang signifikan antara
kedua nilai tersebut merupakan tujuan peneliti. Uji beda nilai hanya
dilakukan pada rata-rata dari kedua nilai tersebut, untuk itu digunakan
teknik yang disebut uji-t (to test). Selesai memperoleh persentase
jawaban, dilakukannya pengklarifikasian jawaban berdasarkan
kategori kemampuan membaca permulaan anak.

Sebelum melakukan uji-t atau uji hipotesis, peneliti menggunakan
uji N-Gain yakni uji yang digunakan untuk melihat gambaran hasil
skor sebelum dan sesuadah diterapkannya sebuah perlakuan pada
objek. Menurut Sundayana ( 2020:151) uji N-Gain ialah sebuah uji
yang dapat memberi gambaran umum adanya peningkatan skor hasil
pembelgaran sebelum dan sesudah diterapkan suatu perlakuan
dihitung dengan rumus uji N-Gain yang dikembangkan oleh Hake
ialah sebagai berikut :

Posttest Score - Pretest Score

N- Gain (g) =

Maximum Score - Pretest Score

Sedangkan untuk kategorinya dapat menggunakan intrepretasi
indeks N-Gain adalah sebagal berikut:
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Interpretas Indeks N-Gain

N-Gain Score (g) Inter pretas
-1.00<g<0,0 Terjadi penurunan
g=0,0 Tetap
0,0<g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
0,70<g<1.00 Tinggi

Setelah mendapat hasil dari uji N-Gain, maka selanjutnya mencari
kelas interval untuk mengklasifikasi skor kemampuan membaca
permulaan anak. Menurut Sudijono (2005:144) untuk mencari rentang
interval skor, yang berarti jarak penyebaran antara skor nilai terendah
sampai skor nilai yang tertinggi. Berikut rumusunya:

R=H-L
Keterangan :

R : Rentang

H : Skor tertinggi
L : Skor terendah

Dalam pendlitian ini memiliki rentang skor 1-4 yaitu tidak mampu,
kurang mampu, mampu, sangat mampu. Jumlah sub indikator
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B sebanyak 4 sub
indikator, sehingga bisa ditentukan dengan caradibawah ini :

1. Sokr maksimum 4 x 5 =20

Keterangan : skor maksimum nilai tertingginya adalah 4, jadi 4

dikali dengan jumlah keseluruhan sub indikator yang berjumlah

maka hasil perkalian tersebut adalah 20.

2. Skor minimum1x5=5

Keterangan : skor minimum nilai tertingginya adalah 1, maka

dikali dengan jumlah keseluruhan sub indikator yang berjumlah 5

sehinga hasil perkalianituialah 5.

3. Rentang20-5=15

Keterangan : dari jumlah skor maksimum dikurangkan dengan

hasil skor minimum maka diperoleh hasil rentang.
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4. Kriterianya berjumlah 4 tingkatan, yaitu tidak mampu, kurang
mampu, mampu, dan sangat mampu.

5. Kéasintervanyamemiliki panjang 15: 4 = 3,75
Keterangan : diperoleh panjang interval dari hasil rentang dibagi
dengan banyak kriteria. Diperoleh panjang intervalnya ialah 3,75,
dikarenakan hasil baginya bilangan desima maka dibulatkan
menjadi 4
Berikut ini adalah klasifikas skor kemampuan membaca

permulaan yaitu :

Tabd 3.9
Klasifikasi Skor Kemampuan Membaca Per mulaan
No KelasInterval Klasifikas Penilaian
1 17-20 Sangat mampu
2 13-16 Mampu
3 9-12 Kurang mampu
4 5-8 Tidak mampu

Selanjutnya, setelah mendapatkan hasil dari kelas interval.
Memasukkan data pada rumus yang dipakai, yaitu dengan rumus uji
“t”, menurut Sudijono (2005:305-308) seperti berikut ini :

Mp

t, =
° SEy,

Keterangan :

to - Uji test

Mp : Mean of diffrence

SEvp : Sandar error dari mean of diffrence
Langkah-langkah yang duunakan dalam rumus ini ialah dibawah

berikut ini :

1. Carilah rata-ratadari nilai tes awal O; (pretest)

2. Setelahitu cari rata-rata dari nilai tes akhir O, (posttest)

3. Selanjutnya mencari adanya (D = Perbedaan) antara skor pretest
(X) dan posttest (Y) (D =X -Y)

4. Jumlahkan difference semuanya, sehinggadiperoleh }: D
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Kemudian mencari mean dari difference, menggunkan rumus

_ XD
TN

Mp
Kuadratkanlah difference lanjut menjumlahkannya hingga
memperoleh Y, D?

Carilah defenis standar dari  difference, memakai rumus :

_[zp* (D)’
SDD‘j N

Setelah itu lanjutkanlah standar error dari mean difference, dengan

menggunakan rumus SE,;, = %
Selanjtnya carilah to dengan memakai rumust, = S?D
MD

Langkah-langkah setelah itu ialah memberikan interpretas

terhadap t, dengan prosedur :

a. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk kalimat :
Ha: Penergpan metode multisensori dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B
Ho : Penerapan metode multisensori tidak dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B

b. Membuat Ha dan Ho dalam bentuk statistik :
Ha:t>0
Ho:t<0

c. Menguji signifikasi tos

d. Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel “t” dengan
berpegang pada degress of freeedom-nya (df) atau derajat
kebebasannya (db) yang telah diperoleh, baik pada taraf
signifikans 1% atau 5%. Dengandf =N -1

e. Melakukan perbandingan antara to dengan t; dengan patokan
jikat; (to > t)) Ho ditolak berarti Ha diterima. Berarti antara X

dan'Y memang terdapat perbedaan signifikan.
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Melakukan perbandingan antara to dengan t; dengan patokan
jikat; (to < t;) Ho diterima berarti Ha ditolak. Berarti X dan Y
tidak terdapat perbedaan yang signifikan.



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB IV

A. Deskrips Data Pendlitian
Data yang dideskripsikan dalam penelitian ini terdiri dari kelompok

eksperimen, yaitu data prediksi kemampuan membaca permulaan anak

kelompok B sebelum treatment (perlakuan), data pelaksanaan treatment
(perlakuan), dan data tentang hasil posttest setelah dilakukan treatment

(perlakuan).

1. Deskrips Data Pretest
Perolehan data anak kelompok B di RA Al-Hasanah Dharmasraya
dengan jumlah satu kelas 21 anak setelah dilakukan pretest melalui
pemberian lembar kerja anak (LKA) bisa terlihat pada tabel dibawah

ini:

Tabe 4.1
Data Pretest
No | Kode Butir Item Skor | Kategori
Anak 1 2 3 4 5 Total
1 |AA 2 2 1 1 1 7 ™
2 | AAS 2 2 1 1 1 7 ™
3 |AJ 2 2 1 1 1 7 ™
4 | ARS 2 2 1 1 1 I ™
5 | DA 2 2 1 1 1 I ™
6 | DE 2 2 2 1 1 8 ™
7 | FAP 3 2 2 2 1 10 KM
8 | FF 2 2 1 1 1 7 ™
9 |HJ 3 2 2 1 1 9 KM
10 | HTR 1 2 1 1 1 6 ™
11 | HZS 3 2 2 2 2 11 KM
12 | IAD 3 2 2 1 1 9 KM
13 | IM 3 2 2 1 1 9 KM
14 | LR 3 2 2 1 1 9 KM
15 | MCA 3 2 2 1 1 9 KM
16 | MPA 2 2 1 1 1 7 ™
17 | MZT 3 2 2 1 1 9 KM
18 | NS 3 2 2 1 1 9 KM
19 | RNA 3 2 2 2 1 10 KM
20 | SON 1 2 1 1 1 6 ™
21 | ZA 3 2 2 2 1 10 KM
Jumlah 173
Rata-rata 8,23
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Grafik 4.1
Data Pretest

12

m Nilai Pretest

AA Al DA FAP FJ HZS IM MCA

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh data pada sub indikator
pertama 11 dari 21 orang anak mampu menunjukkan huruf a sampai z
8 orang anak kurang mampu menunjukkan huruf a sampai z, dan 2
orang anak tidak mampu menunjukkan huruf a sampai z. Sub indikator
kedua 21 orang anak kurang mampu menyebutkan bunyi huruf vokal.
Sub indikator ketiga 12 dari 21 orang anak kurang mampu
menyebutkan bunyi huruf konsonan dan 9 orang anak tidak mampu
menyebutkan bunyi huruf konsonan. Sub indikator keempat 4 dari 21
orang anak kurang mampu membaca suku kata dan 17 orang anak
tidak mampu membaca suku kata. Sub indikator kelima 20 orang anak
tidak mampu membaca kata pada kartu huruf dan 1 orang anak kurang

mampu membaca kata.

Tabel 4.2
Klasifikas Skor Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelas
Bl
No KelasInterval Kategori F
Pretest %
1 17-20 Sangat Mampu 0 0
2 13-16 Mampu 0 0
3 9-12 Kurang Mampu 12 57,14
4 5-8 Tidak Mampu 9 42,85
Jumlah 21 100
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Berlandaskan tabel diatas, bisa memahami bahwasanya di data
pretest tidak ada seorang anak dalam kategori sangat mampu dan
mampu, 12 orang anak dengan persentase 57,14% dalam kategori
kurang mampu dan 9 orang anak dengan persentase 42,85% dalam
kategori tidak mampu.

. Pelaksanaan Treatment (Perlakuan)

Setelah peneliti melihat hasil dari data pretest melalui pemberian
lembar kerja anak (LKA), maka melakukan treatment yang akan
diberikan merupakan langkah selanjutnya. Bentuk treatment yang akan
peneliti gunakan adalah metode multisensori. Pelaksanaan treatment
ini sebanyak 4 kali pertemuan dan matei yang akan diberikan dari
hasil pretest sesuai kebutuhan anak. Hasil pretest menunjukkan bahwa
anak masih belum mampu mengenali bunyi dan bentuk huruf dengan
baik, seperti anak masih tertukar dalam mengenal bunyi dan bentuk
huruf b dan d. Selanjutnya anak masih belum lancar dalam membaca
suku kata dan kata. Berikut tabel jadwal pelaksanaan treatment.

Tabel 4.3
Jadwal Pelaksanaan Treatment

No | Waktu Treatment Keterangan Judul Kegiatan

1 |21 Juli 2021 Treatment 1 Mengena bentuk
huruf

2 | 22 Juli 2021 Treatment 2 Mengena bunyi
huruf

3 | 28 Juli 2021 Treatment 3 Membaca suku
kata

4 | 29 Juli 2021 Treatment 4 Membaca kata

a. Treatment 1
1) Persiapan
Peneliti terlebih dahulu harus membuat perencanaan,
sebelum melakukan penelitian. Apa yang harus dilakukan
ketika ingin melakukan treatment, agar bisa mencapai hasil

yang sesuai dengan tujuan serta berjalan dengan lancar. Pada
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treatment pertama, peneliti mengenalkan bentuk huruf

menggunakan kartu huruf. Selain itu, RPPH (Rencana

Pelaksanaan Pembelgjaran Harian) disiapkan saat melakukan

kegiatan penelitian guna mendukung proses pembelgjaran dan

treatment pertamaini dilakukan padatanggal 21 Juli 2021.

Pelaksanaan
Sebelum memasuki kegiatan inti, terlebih dahulu pendliti

mengajak anak untuk berdoa sebelum belgjar, membaca surat
pendek (An-Nas), bercakap-cakap bebas dengan anak dan
mengambil absen. Setelah itu, guru masuk memberikan
penjelasan tema dan sub tema yang akan di sampaikan dan
digjarkan pada hari itu. Pembelgjaran mengenal bentuk huruf
menggunakan kartu huruf dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Guru menunjukkan kartu huruf dan mengucapkan nama
hurufnya, anak pun mengulanginya berkali-kali

2. Guru mengucapkan bunyi huruf tanpa menunjukkan kartu
huruf dan bertanya kepada anak, "Huruf apa yang
menghasilkan bunyi ini?"

3. Secara perlahan guru menuliskan huruf dan menjelaskan
bentuknya, anak menelusuri huruf dengan jarinya,
menyalinnya dan menuliskannya di udara dan menyalinnya
di buku tanpamelihat contoh.

Setelah langkah-langkah tersebut terlaksana, guru meminta
anak satu persatu untuk menuliskan huruf yang diucapkan oleh
guru di papan tulis.

Evaluas
Dari hasil observasi pendliti, evaluas yang peneliti dapat

ialah pada treatment pertama pada sub indikator pertama 11

dari 21 orang anak mampu menunjukkan huruf a sampai z, 8

orang anak kurang mampu menunjukkan huruf a sampai z, dan
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2 orang anak tidak mampu menunjukkan huruf a sampai z.

Pada sub indikator kedua 5 dari 21 orang anak mampu

menyebutkan bunyi huruf vokal dan 16 orang anak kurang

mampu menyabutkan bunyi huruf vokal. Selanjutnya sub

indikator ketiga 13 dari 21 orang anak kurang mampu

menyebutkan bunyi huruf konsonan dan 8 orang anak tidak

mampu menyebutkan bunyi huruf konsonan. Sub indikator

keempat 6 dari 21 orang anak kurang mampu membaca suku

kata dan 15 orang anak tidak mampu membaca suku kata. Pada

sub indikator kelima 1 dari 21 orang anak kurang mampu

membaca kata dan 20 orang anak tidak mampu membaca kata.

Tabe 4.4
Data Treatment 1
No | Kode Butir Item Skor | Kategori

Anak 1 2 3 4 5 Total
1 | AA 2 2 1 1 1 7 ™
2 | AAS 2 2 1 1 1 7 ™
3 | Al 2 2 1 1 1 7 ™
4 | ARS 2 2 1 1 1 7 ™
5 | DA 2 2 1 1 1 7 ™
6 | DE 2 2 2 2 1 9 KM
7 | FAP 3 2 2 2 1 10 KM
8 | FF 2 2 1 1 1 7 ™
9 | R 3 2 2 1 1 9 KM
10 | HTR 1 2 1 1 1 6 ™
11 | HZS 3 3 2 2 2 12 KM
12 | IAD 3 3 2 2 1 11 KM
13 | IM 3 2 2 1 1 9 KM
14 | LR 3 2 2 1 1 9 KM
15 | MCA 3 2 2 1 1 9 KM
16 | MPA 2 2 2 1 1 8 ™
17 | MZT 3 3 2 1 1 10 KM
18 | NS 3 2 2 1 1 9 KM
19 | RNA 3 3 2 2 1 11 KM
20 | SON 1 2 1 1 1 6 ™
21 | ZA 3 3 2 2 1 11 KM

Jumlah 181

Rata-rata 8,61
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Gambar 4.1 Kegiatan Mengenal Bentuk Hur uf

Treatment 2
Persiapan
Pada treatment kedua ini, peneliti mengenal bunyi huruf
vokal dan konsonan menggunakan kartu huruf. Setelah itu,
RPPH (Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian) disiapkan
untuk mendukung proses pembelgjaran dan treatment kedua ini
dilakukan pada tanggal 22 Juli 2021.
Pelaksanaan
Sebelum memasuki proses pembelgaran inti, pendliti
terlebih dahulu mengajak anak untuk berdoa sebelum belgjar,
membaca surat pendek (An-Nas) dan bercakap-cakap bebas
dengan anak sambil mengambil absen. Selanjutnya penéliti
memberi tahu tema dan sub tema pembelgjaran saat hari itu.
Pembelgjaran mengenal bunyi huruf voka dan konsonan
menggunakan kartu huruf dengan langkah-langkah sebagai
berikut :
1. Guru menunjukkan kartu huruf dan mengucapkan nama
hurufnya, anak pun mengulanginya berkali-kali
2. Guru mengucapkan bunyi huruf tanpa menunjukkan kartu
huruf dan bertanya kepada anak, "Huruf apa yang

menghasilkan bunyi ini?"
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3. Secara perlahan guru menuliskan huruf dan menjelaskan
bentuknya, anak menelusuri huruf dengan jarinya,
menyalinnya dan menuliskannya di udara dan menyalinnya
di buku tanpamelihat contoh.

Kemudian guru meminta anak satu persatu untuk
menyebutkan bunyi huruf vokal dan konsonan yang telah di
tulisnya.

Evaluas
Hasil observasi peneliti pada evalusai treatment kedua ini,

bahwa sub indikator pertama ada 4 dari 21 orang anak sangat

mampu menunjukkan huruf a sampai z, 14 orang anak mampu
menunjukkan huruf a sampai z, dan 3 orang anak kurang
mampu menunjukkan huruf a sampai z. Selanjutnya pada sub
indikator kedua ada 14 dari 21 orang anak kurang mampu
menyebutkan bunyi huruf vokal dan 7 orang anak kurang
mampu menyebutkan bunyi huruf vokal. Pada sub indikator
ketiga 4 dari 21 orang anak mampu menyebutkan bunyi huruf
konsonan, 15 orang anak kurang mampu menyebutkan bunyi
huruf konsonan, dan 2 orang anak tidak mampu menyebutkan

bunyi huruf konsonan. Kemudian pada sub indikator keempat 9

dari 21 orang anak kurang mampu membaca suku kata dan 12

orang anak tidak mampu membaca suku kata. Terakhir disub

indikator kelima 6 dari 21 orang anak kurang mampu membaca
kata dan 15 orang anak tidak mampu membaca kata.

Berdasarkan gambaran treatment kedua ini, peneliti melihat
rata-rata anak mampu menyebutkan bunyi dan bentuk dari

huruf vokal dan konsonan.
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Tabd 4.5
Data Treatment 2
No | Kode Butir Item Skor | Kategori
Anak 1 2 3 4 5 Total
1 | AA 3 3 1 1 1 9 KM
2 | AAS 3 2 2 1 1 9 KM
3 | Al 2 2 2 1 1 8 ™
4 | ARS 3 3 2 1 1 10 KM
5 | DA 3 2 2 1 1 8 ™
6 | DE 3 3 2 2 1 11 KM
7 | FAP 3 3 2 2 2 12 KM
8 | FF 3 2 2 1 1 9 KM
9 |RJ 4 3 2 2 1 12 KM
10 | HTR 2 2 1 1 1 7 ™
11 | HZS 3 3 3 2 2 13 M
12 | IAD 2 3 3 2 2 14 M
13 | IM 2 3 2 2 1 12 KM
14 | IR 3 3 2 1 1 10 KM
15 | MCA 4 3 2 1 1 11 KM
16 | MPA 3 2 2 1 1 9 KM
17 | MZT 3 3 3 2 2 12 KM
18 | NS 3 3 2 1 1 10 KM
19 | RNA 3 3 2 2 2 12 KM
20 | SON 2 2 2 1 1 8 ™
21 | ZA 3 3 3 2 2 13 M
Jumlah 219
Rata-rata 10,42

an Mengenal Bunyi Hur uf
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Treatment 3

Persiapan
Peneliti kembali terlebih dahulu, menyiapkan sebuah

rancangan yang akan dilaksanakan saat hendak melakukan

treatment selanjutnya seperti RPPH (Rencana Pelaksanaan

Pembelgjaran Harian). Pada treatment ketiga ini, peneliti

melakukan kegiatan membaca suku kata pada kartu huruf dan

akan dilaksanakan padatanggal 28 Juli 2021.

Pelaksanaan
Sebelum belgjar, peneliti menggjak anak untuk membaca

doa terlebih dahulu dan surat pendek (Al-Falag). Setelah itu

mengambil absen dan bercakap-cakap bebas dengan anak serta
membahas tema dan sub tema pembelgaran hari ini.

Pembelgjaran membaca suku kata menggunakan kartu huruf

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a) Saat guru menunjukkan kartu huruf dan mengucapkan
nama hurufnya pada suku kata, anak pun mengulanginya
berkali-kali.

b) Selanjutnya guru mengucapkan bunyi suku kata tanpa
menunjukkan kartu huruf dan bertanya kepada anak, “Apa
suku kata yang ibu ucapkan tadi?”

c) Kemudian secara perlahan guru menuliskan suku kata dan
menjelaskan bentuknya. Anak menelusuri huruf dengan
jarinya, menyalinnya dan menuliskannya di udara dan
menyalinnya dibuku tanpa melihat contoh.

Evaluas
Hasil evaluasi pada observas pendliti pada treatment ketiga

ini adalah di sub indikator pertama 10 dari 21 orang anak

sangat mampu menunjukkan huruf a sampai z, 10 orang anak
mampu menunjukkan huruf a sampai z dan 1 orang anak

kurang mampu menunjukkan huruf a sampa z. Pada sub
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indikator kedua 1 dari 21 orang anak sangat mampu
menyebutkan bunyi huruf vokal, 18 orang anak mampu
menyebutkan bunyi huruf vokal, dan 2 orang anak kurang
mampu menyebutkan bunyi huruf vokal. Sub indikator ketiga 7
dari 21 orang anak mampu menyebutkan bunyi huruf konsonan
dan 14 orang anak kurang mampu menyebutkan bunyi huruf
konsonan. Selanjutnya sub indikator keempat 2 orang anak
mampu membaca suku kata, 14 orang anak kurang mampu
membaca suku kata dan 5 orang anak tidak mampu membaca
suku kata. Sedangkan sub inikator kelima 15 orang anak kurang

mampu membaca kata dan 6 orang anak tidak mampu

membaca kata.
Tabe 4.6
Data Treatment 3
No | Kode Butir Item Skor | Kategori
Anak 1 2 3 4 5 Total
1 |AA 3 3 2 1 1 10 KM
2 | AAS 3 3 2 1 1 10 KM
3 | Al 3 2 2 1 1 9 KM
4 | ARS 3 3 2 1 1 10 KM
5 | DA 3 3 2 2 1 11 KM
6 | DE 3 3 2 2 2 12 KM
7 | FAP 3 3 3 2 2 13 M
8 | FF 3 3 2 2 2 12 KM
9 |AJ 4 3 3 2 2 14 M
10 | HTR 2 3 2 1 1 9 KM
11 | HZS 4 3 3 2 2 14 M
12 | IAD 4 2 3 3 2 16 M
13 | IM 4 3 2 2 2 13 M
14 | LR 4 3 2 2 2 13 M
15 | MCA 4 3 2 2 2 13 M
16 | MPA 3 3 2 2 2 12 KM
17 | MZT 4 3 3 3 2 15 M
18 | NS 4 3 2 2 2 13 M
19 | RNA 4 3 2 2 2 14 M
20 | SON 3 2 2 2 2 11 KM
21 | ZA 4 3 2 2 2 14 M
Jumlah 258
Rata-rata 12,28
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Gambar 4.3 Kegiatan Membaca Suku Kata

Treatment 4

1) Persiapan

2)

Pada treatment keempat ini, peneliti kembali memberi
kegiatan membaca kata pada kartu huruf. Kemudian, RPPH
(Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran Harian) peneliti disiapkan
untuk menunjung proses pembelgjaran dan treatment kedua ini
dilakukan padatanggal 29 Juli 2021.

Pelaksanaan

Sebelum memasuki proses pembelgaran inti, peneliti
terlebih dahulu mengajak anak untuk berdoa sebelum belgjar,
membaca surat pendek (An-Nas) dan bercakap-cakap bebas
dengan anak sambil mengambil absen. Selanjutnya penéliti
memberi tahu tema dan sub tema pembelgjaran saat hari itu.
Pembelgjaran membaca kata menggunakan kartu huruf ini
lanjutan dari treatment ketiga dengan langkah-langkah sebagai
berikut :

a) Guru meminta anak memilih kata pada kartu huruf dan
guru menuliskannya besar-besar di  papan tulis.
Kemudian anak menelusuri kata dengan jarinya sambil
mengucapkannya dan anak melihat kata serta

mendengarkan suaranya sendiri saat membaca.
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b) Guru meminta anak melihat kata yang ditulis dipapan
tulis, anak mengucapkannya dan menyalinnya ke buku
tulis.

c) Guru meminta anak membaca kata-kata pada kartu
huruf. Setelah itu, anak melihat kata, mengucapkan dan
menyalinnya ke buku tulis.

d) Guru memantau anak dan meminta anak untuk
menyebutkan kata-kata yang didapatkannya.

Setelah langkah-langkah tersebut dilaksanakan. Guru
meminta anak untuk maju kedepan untuk menyebutkan kata-
kata yang telah didapatkannya dan menceritakan kata yang
telah didapatkannya.

Evaluas

Berdasarkan hasil pengamatan pada treatment keempat ini,
peneliti melihat bahwa sub indikator pertama 16 orang anak
sangat mampu menunjukkan huruf a sampai z dan 5 orang anak
mampu menunjukkan huruf a sampai z, sedangkan di sub
indikator kedua 12 orang anak sangat mampu menyebutkan
bunyi huruf vokal dan 9 orang anak mampu menyebutkan
bunyi huruf vokal. Pada sub indikator ketiga 3 orang anak
sangat mampu menyebutkan bunyi huruf konsonan, 15 orang
anak mampu menyebutkan bunyi huruf konsonan, dan 3 orang
anak kurang mampu menyebutkan bunyi huruf konsonan. Sub
indiktaor keempat 6 orang anak mampu membaca suku kata
dan 15 orang anak kurang mampu membaca suku Kkata,
selanjutnya pada sub indikator kelima ada2 orang anak mampu
membaca kata, 15 orang anak kurang mampu membaca kata

dan 4 orang anak tidak mampu membaca kata.
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Tabd 4.7
Data Treatment 4
No | Kode Butir Item Skor | Kategori
Anak 1 2 3 4 5 Total

1 | AA 3 4 2 2 1 12 KM

2 | AAS 3 3 2 2 1 11 KM

3 | Al 3 3 2 2 1 11 KM
4 | ARS 4 3 3 2 1 13 M

5 | DA 4 4 3 2 2 15 M

6 | DE 4 4 3 3 3 17 SM

7 | FAP 4 3 3 2 2 14 M

8 | FF 4 3 3 2 2 14 M

9 |RJ 4 4 4 2 2 16 M
10 | HTR 3 4 3 2 2 14 M
11 | HZS 4 4 4 3 3 18 SM
12 | IAD 4 4 4 3 2 17 SM
13 | IM 4 3 3 2 2 14 M
14 | IR 4 4 3 2 2 15 M
15 | MCA 4 3 3 2 2 14 M
16 | MPA 4 3 3 2 2 14 M
17 | MZT 4 4 3 3 2 16 M
18 | NS 4 4 3 2 2 15 M
19 | RNA 4 4 3 3 2 16 M
20 | SON 3 3 3 2 2 13 M
21 | ZA 4 4 3 3 2 16 M

Jumlah 305
Rata-rata 14,52

A
-
-

sy
Gambar 4.4 Kegiatan Membaca Kata
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3. Deskrips Data Posttest

Setelah semua kegiatan selesai, kemampuan membaca permulaan
anak dievaluasi kembali dengan memberikan lembar kerjaanak (LKA)
dan data tersebut digunakan sebagai pembanding setelah dilakukan
perlakuan metode multisensori. Bandingkan skor anak-anak sebelum
dan sesudah metode multisensori, dikombinaskan dengan
menganalisis statistik tes yang berbeda (t-test) dan diuji pada uji N-
Gain. Testersebut dilakukan untuk memahami pentingnya kemampuan

membaca permulaan anak. Ini adalah data posttest.

Tabel 4.8
Data Posttest
No | Kode Butir Item Skor | Kategori
Anak 1 2 3 4 5 Total

1 | AA 4 4 3 3 2 16 M

2 | AAS 4 4 3 2 2 15 M
3 | AJ 4 4 3 2 2 15 M
4 | ARS 4 4 4 3 2 17 SM

5 | DA 4 4 3 2 2 15 M

6 | DE 4 4 3 3 3 17 SM

7 | FAP 4 4 3 3 2 16 M

8 | FF 4 4 4 3 2 17 SM

9 | FJ 4 4 4 3 2 17 SM
10 | HTR 3 4 4 3 2 16 M
11 | HZS 4 4 4 4 4 20 SM
12 | IAD 4 4 4 3 3 18 SM
13 | IM 4 4 3 2 2 15 M
14 | LR 4 4 4 3 2 17 SM
15 | MCA 4 4 3 2 2 15 M
16 | MPA 4 4 3 2 2 15 M
17 | MZT 4 4 4 3 3 18 SM
18 | NS 4 4 4 3 3 18 SM
19 | RNA 4 4 4 3 3 18 SM
20 | SON 4 4 3 3 2 16 M
21 | ZA 4 4 4 4 4 20 SM

Jumlah 351
Rata-rata 16,71
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Grafik 4.2
Data Posttest
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Berdasarkan tabel diatas, diperoleh pada sub indikator pertama 20
orang anak sangat mampu menunjukkan huruf a sampai z dan 1 orang
anak mampu menunjukkan huruf a sampai z, sub indikator kedua 21
orang anak sangat mampu menyebutkan bunyi huruf vokal dan sub
indikator ketiga 11 orang anak sangat mampu menyebutkan bunyi
huruf konsonan dan 10 orang anak mampu menyebutkan bunyi huruf
konsonan. Pada sub indikator keempat 2 orang anak sangat mampu
membaca kata, 13 orang anak mampu membaca suku kata, dan 6 orang
anak kurang mampu membaca suku kata. Sub indikator kelima 2 orang
anak sangat mampu membaca kata, 5 orang anak mampu membaca
kata, dan 14 orang anak kurang mampu membaca kata.

Berdasarkan tabel dan grafik tersebut, secara keseluruhan ada 11
orang anak yang sangat mampu dan 10 oarang anak yang mampu

dalam kemampuan membaca permulaan.
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Tabd 4.9
Klasifikas Skor Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelas
B1 Data Posttest
No KeasInterval Kategori F
Posttest %

1 17-20 Sangat Mampu 11 52,38

2 13-16 Mampu 10 47,61

3 9-12 Kurang Mampu 0 0

4 5-8 Tidak Mampu 0 0

Jumlah 21 100

Berlandaskan tabel diatas, bisa memahami kalau pada data posttest
11 orang anak dalam kategori sangat mampu dengan persentase
52,38%, 10 orang anak dalam kategori mampu dengan persentase
47,61% dan tidak ada anak dalam kategori kurang mampu ataupun
tidak mampu.

. Data Perbandingan Nilai Hasil Kemampuan Membaca Permulaan
Anak Antara Pretest dan Posttest

Setelah dilakukan pengolahan hasil sebanyak 4 kali, langkah
selanjutnya ialah dianalisis data dan melaksanakan uji statistik (uji-t)
dan juga uji N-Gain untuk melihat keefektifan metode multisensori
yang dilakukan dalam penélitian ini.

Ha ini pun dilaksanakan untuk melihat pengaruh setelah
diterapkannya metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak. Data pretest dilaksanakan untuk melihat
hasil awal sebelum dilaksanakan sebuah treatment, sedangkan data
dari posttest dilaksanakan untuk melihat hasil akhir dari sebuah
treatment yang telah dilaksanakan. Adapun dari semua pelaksanaan
treatment, metode multisensori lebih menonjol pada pengenaan
bentuk dan bunyi dari masing-masing huruf dibanding dengan
membaca suku kata dan kata. Berikut ini tabel perbandingan nilai hasil
pretest dan posttest:
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Tabd 4.10
Perbandingan Hasil Nilai Pretest dan Posttest
No | Kode Pretest Posttest Keterangan
Anak | Skor | Kategori | Skor | Kategori
1 | AA 7 ™ 16 M Naik 9
2 | AAS 7 ™ 15 M Naik 8
3 |AJ 7 ™ 15 M Naik 8
4 | ARS 7 ™ 17 SM Naik 10
5 | DA 7 ™ 15 M Naik 8
6 | DE 8 KM 17 SM Naik 9
7 | FAP 10 KM 16 M Naik 6
8 | FF 7 ™ 17 SM Naik 10
9 |R 9 KM 17 SM Naik 8
10 | HTR 6 ™ 16 M Naik 10
11 | HZS 11 KM 20 SM Naik 9
12 | IAD 9 KM 18 SM Naik 9
13 | IM 9 KM 15 M Naik 6
14 | JR 9 KM 17 SM Naik 8
15 | MCA 9 KM 15 M Naik 6
16 | MPA 7 ™ 15 M Naik 8
17 | MZT 9 KM 18 SM Naik 9
18 | NS 9 KM 18 SM Naik 9
19 | RNA 10 KM 18 SM Naik 8
20 | SON 6 ™ 16 M Naik 10
21 | ZA 10 KM 20 SM Naik 10
Jumlah 173 347
Rata-rata 8,23 16,71
Grafik 4.3

Perbandingan Nilai Hasil Pretest Dan Posttest
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Berdasarkan tabel dan grafik perbandingan diatas dari skor posttest
yang didapatkan mengalami kenaikan yang signifikan dari hasil pretest
yang dilaksanakan di awal penelitian. Untuk itu, terdapat peningkatan

terhadap kemampuan membaca permulaan anak.

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data
1. DataBerdistribusi Normal

Tabel 4.11
Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 21
Normal Mean ,0000000
Parameters®” Std. Deviation 1,20323690
Most Extreme Absolute ,167
Differences Positive ,099
Negative -,167
Kolmogorov-Smirnov Z , 765
Asymp. Sig. (2-tailed) ,603

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
normalitas merupakan syarat yang diperlukan untuk uji t. Dari

Uj
normalitas diatas dapat dismpulkan bahwa data menggunakan
distribuss norma interval. Tingkat signifikansi 0,05, jika nilal
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka nilainya normal.

2. DataBerdistribus Homogenitas

Uji homogenitas ini untuk melihat dua atau lebih kumpulan data
sampai berasal dari suatu populasi dengan variasi yang sama. Jikanilai
sig lebih besar dari 0,05, homogenitas terpenuhi dan variasi setiap
sampel adalah sama (homogen). Sebaliknya jika sig yang diperoleh
>0,05 makavariasi tiap sampel tidak sama (tidak merata). Berikut hasil
homogen menggunakan aplikasi SPSS :



Tabd 4.12
Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances
Posttest
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
1,885 3 15 ,176
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Sesuai output of homogenitas of variance, diperolen nilai
signifikan 0,176 dan lebih besar dari 0,005 (0,176 > 0,05) maka

hipotesis diterima dan dengan begitu varias sampel sama (homogen).

C. Pengujian N-Gain

Uji N-Gain bertujuan untuk melihat gambaran hasil peningkatan

kemampuan membaca permulaan anak antara sebelum dan sesudah

diterapkannya sebuah metode multisensori. Adapun hasilnya adalah :

Tabd 4.13
Hasil N-Gain Score
No | Kode | Pretest | Posttest | Posttest- Skor N-Gain Score
Anak Pretest M aksmum-
Pretest

1 | AA 7 16 9 13 0,692307692
2 | AAS 7 15 8 13 0,615384615
3 | Al 7 15 8 5 1,6

4 | ARS 7 17 10 13 0,769230769

5 | DA 7 15 8 13 0,615384615

6 DE 8 17 9 12 0,75

7 | FAP 10 16 6 10 0,6

8 | FF 7 17 10 13 0,769230769

9 | FJ 9 17 9 11 0,727272727
10 | HTR 6 16 9 14 0,714285714
11 | HZS 11 20 6 9 1

12 | IAD 9 18 8 11 0,818181818
13 | IM 9 15 6 11 0,545454545
14 | LR 9 17 8 11 0,727272727
15 | MCA 9 15 6 11 0,545454545
16 | MPA 7 15 8 13 0,615384615
17 | MZT 9 18 9 11 0,818181818
18 | NS 9 18 9 11 0,818181818
19 | RNA 10 18 8 10 0,8

20 | SON 6 16 10 14 0,714285714
21 | ZA 10 20 10 10 1

Jumlah 15,56318681

Rata-rata 0,774071167
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Berdasarkan tabel diatas, hasil pencapaian kemampuan membaca
permulaan anak kelompok B pada uji N-Gain adalah 0,78 yang berada di
0,70 < g < 1.00 padainterpretasi tinggi.

. Pengujian Hipotesis

Hipotesis yang di uji adalah hipotesis statistik, karena penéliti

menggunakan sampel. Pengujian hipotesis statistik, apakah hipotesis yang

diuji oleh data dapat diimplementasikan pada populasi. Uji ini signifikan

yang berarti hipotesis penelitian yang sudah dibuktikan dalam sampel bisa

diterapkan pada populasi.

Tabel 4.14

Perhitungan Untuk Memperoleh “t” Dalam Rangka Menguji

Kebenaran Hipotesis Alter natif

No | Kode Pretest | Posttest D D?
Anak Skor Skor
1 | AA 7 16 9 81
2 | AAS 7 15 8 64
3 | Al 7 15 8 64
4 | ARS 7 17 10 100
5 | DA 7 15 8 64
6 | DE 8 17 9 81
7 | FAP 10 16 6 36
8 | FF 7 17 10 100
9 | R 9 17 8 64
10 | HTR 6 16 10 100
11 | HZS 11 20 9 81
12 | IAD 9 18 9 81
13 | IM 9 15 6 36
14 | LR 9 17 8 64
15 | MCA 9 15 6 36
16 | MPA 7 15 8 64
17 | MZT 9 18 9 81
18 | NS 9 18 9 81
19 | RNA 10 18 8 64
20 | SON 6 16 10 100
21 | ZA 10 20 10 100
Jumlah 173 351 178 1542
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a Langkah setelah mendapat hasil D dan D? selanjutnya mencari
mean dari differencenya,

_Ep_178 _
Mp = N = 1 = 8,47

b. Setelahitu, cari defenisi standar dari differencenya,

_[Ep* ED)?
SDD‘J N

_ [1542  (178)2
DT 121 (21

SDp = /73,42 — (8,47)2

SDp = /73,42 — 71,7409
SDp =+/1,6791 = 1,12958009106 = 1,13

c. Kemudian cari standar error dari mean difference, masukan

_Sbp _ 113 _ 113 _ 113 _
kerumus SEyp = VN=1 V21-1 20 44721 0,25
. MD _ 8,47
d. Mencari t,=——=—-—=233,88
SEmD 0,25

Langkah berikutnya berikan interprestasi terhadap t, dengan terlebih
dahulu memperhitungkan df dan db nya dengan rumus N-1 = 21-1 = 20.
Membandingkan besar t yang diperoleh dengan perhitungan (t, = 33,88)
dan besar t tercantum pada tabel nilai t padataraf signifikan 5% yaitu 2,09.
Diketahui bahwa t, yaitu 33,88 > 2, 09 karena t, lebih besar dari t; maka
hipotesis nihil (h,) yang digjukan ditolak dan hipotesis aternatif (hy)
diterima. Menunjukkan bahwa penergpan metode multisensori dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di RA

Al-Hasanah Dharmasraya.

. Pembahasan

Berdasarkan data diatas terkait dengan penerapan metode multisensori
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B
di RA Al-Hasanah Dharmasraya mengalami peningkatan yang signifikan
sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui adakah
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peningkatan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di RA
Al-Hasanah Dharmasraya setelah diterapkannya metode multisensori.
Terlinat dari hasil setiap data yaitu pada pretest tidak ada anak yang
dalam kategori sangat mampu dan mampu. Begitu juga pada treatment
pertama anak masih belum ada dalam kategori sangat mampu dan mampu.
Pada treatment kedua terdapat 3 orang anak dalam kategori mampu dan
tidak ada anak yang dalam kategori sangat mampu. Pada treatment ketiga
terdapat 11 orang anak dalam kategori mampu dan masih belum ada anak
dalam kategori sangat mampu. Pada treatment keempat terdapat 3 orang
anak dalam kategori sangat mampu dan 15 orang anak dalam kategori
mampu, sedangkan data posttest menunjukkan terdapat 11 orang anak
dalam kategori sangat mampu dan 10 orang anak dalam kategori mampu.

Secara keseluruhan dari 21 orang anak, setengah dari banyak anak
yang berjumlah 11 orang dari hasil akhir posttest berada pada kategori
sangat mampu dengan persentase 52,38%. Penelitian ini juga diterima
padataraf signifikan 5% setelah dilakukan uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji t. Demikian juga pada uji N-Gain mencapai skor 0,78 yang berada
pada interpretasi tinggi yang berarti penerapan metode multisensori dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di RA
Al-Hasanah Dharmasraya.

Teori yang mendukung bahwa metode multisensori efektif untuk
kemampuan membaca permulaan anak yaitu menurut Y usuf (2003:94-95)
bahwa anak akan dapat belgar dengan baik jika materi pengajaran
disgjikan dalam berbagai modalitas. Modalitas yang dipakai adalah visual
(penglihatan), tactile (perabaan), kinestetik (gerakan), dan auditory
(pendengaran) yang dikenal dengan metode VAKT.

Ha ini juga didukung dengan teori Sujiono (2009 : 92) yang
mengatakan salah satu prinsp pembelgaran anak usia dini meyakini
bahwa pancaindera adal ah pintu gerbang masuknya berbagai pengetahuan
ke dalam otak manusia (anak), karena perannya yang sangat strategis maka
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seluruh panca indera harus memperoleh kesempatan untuk berkembang
sesuai dengan fungsinya.

Ha itu ada pada metode multisensori, dimana metode tersebut
melibatkan alat panca indera yang merupakan gerbang masuknya berbagai
pengetahuan kedalam otak anak. Adapun aspek-aspek yang digjarkan
dalam metode multisensori menurut Rahmawati (2020:380) salah satunya
adalah kesadaran fonologi (kemampuan mendengarkan dan melafalkan
dengan benar suatu kata berdasarkan bunyinya). Berdasarkan pemaparan
diatas, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan metode multisensori di RA
Al-Hasanah Dharmasraya telah mencapai tujuan dalam hal meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B.

Hasil penelitian yang peneliti lakukan sgaan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Anita Chandra Dewi dan Sri Aryanti
(2017) yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Melalui Metode Multisensori Pada Kelompok B TKYGWS Semarang”,
hasil perhitungannya menunjukkan bahwa pada kondis awa hanya
mencapal 28%, hasil peningkatan pada siklus | persentase 60% belum
berhasil dengan jumlah anak 15 orang dan pada siklus Il persentase 84%
sudah berhasil dengan jumlah anak 21 orang. Dimana hasil penelitiannya
sama-sama menunjukkan bahwa diterapkannya metode multisensori dapat

meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis juga penelitian yang sudah selesai mengenai
penergpan metode multisensori dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan anak kelompok B di RA Al-Hasanah Dharmasraya,
dapat disimpulkan bahwat, lebih besar dari t; dengan angka 33,88 > 2, 09.
Hasil dari t, yang berarti uji-test besar dari t tabel dan perhitungan statistik
hipotesis alternatif (hy) diterima. Pada uji N-Gain menunjukkan hasil skor
0,78 yang berada pada 0,70 < g < 1.00 dengan interpresentasi tinggi. Maka
menunjukkan bahwa penerapan metode multisensori dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di RA Al-Hasanah

Dharmasraya.

B. Implikas
Menurut hasil penelitian yang diperoleh penulis, maka memiliki
arahan dan tindakan selanjutnya. Hasil penelitian ini bisa dijadikan sumber
informasi mengenai penerapan metode multisensori dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan anak kelompok B di RA Al-Hasanah

Dharmasraya.

C. Saran
Hasil berdasarkan penelitian di RA Al-Hasanah Dharmasraya bisa
mengajukan beberapa saran untuk meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak kelompok di RA Al-Hasanah dengan menerapkan metode
multisensori sebagai berikut :
1. Bagi Guru
Peneliti menyarankan agar dapat meneragpkan metode multisensori
sabagai metode pengajaran membaca yang dapat meningkatkan
kemampuan membaca permulaan.
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2. Bagi Pendliti Selanjutnya
Peneliti menyarankan agar dapat menggunakan media yang lebih
mendukung dalam pelaksanaan metode multisensori, misalnya pada
saat kegiatan tactile (perabaan) dapat menggunakan media berupa
pasir berwarna ataupun amplas yang permukaanya bisa dirasakan
seperti kasar dan halus.
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Perihal Mohon Izin Penelitian

Yth Pimpinan RA Al-Hasanah
Dharmasraya

Assalamu ‘alaikurn Wr. Wh,
Dengan hormat,

Bersama ini disampaikan kepada Bapak/lbu bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini

Nama/NIM Juwita Sri Handayani / 1730108025

Tempat/Tanggal Lahir : Sumanik, 27 Juni 1998

Kartu ldentitas : KTP: 1402046906980002

Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Din|

Alamal Jorong Kubang Panjang Nagan Empat Koto Pulau Punjung Kecamatan

Pulau Punjung Kabupaten Dharmasraya
akan melakukan pengumpulan data untuk proses penulisan laporan hasil penelitiannya sebagai
berikut

Judul Penelitian . Penerapan Metode Multisensori Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Anak Kelompok B di RA Al-Hasanah
Dharmasraya

Lokasi :  RA Al-Hasanath Dharmasraya

Waktu ¢ 03 Jum 2021 s.d 03 Agustus 2021

Dosen Pembimbing 1 Restu Yuningsih, M. Pd

2! -

untuk itu, diharapkan kiranya Bapak/ltu berkenan memberi izin dalam rangka pelaksanaan penelitian

mahasiswa yang bersangkutan
Demikian disampaikan, atas bantuannya diucapkan terimakasih

Ketua

’/

N

"2 DF. H. Muhammad Fazis, M.Pd

Tembusan:
1 Reklot AIN Batusangkar (Sebagal Laporan)
2 Dekan Fakultas Tarbrysh dan limu Keguruan IAIN Batusangkar (Sebagail Laporan)
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RAUDHATUL ATFAL
AL-HASANAL
_ KABUPATEN DHARMASRAYA

Yang herlanda tangan dibawah ini Kepala Raudhatul Atfal (RA) Al-Hasanah dengan ini

Nama : JUWITA SRI HANDAYAN]
Tempar/Taoggal Labir - Wizv ma-:m’vs

3 Fakulas Tarburah m i Kczumm
Jurusan + Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Alamat ¢ Jorong Kubung Panjang

Mdlsswamnmmyn di mmbutkkﬂlmm melakukan pqoelmnn dengan
;qdu! “Pencrapan Metode Multisensori Dalam Meuingkatkan Kemampuan Membaca
y  Permulaan Anak Kelompok B di RA Al-Hasansh Dbarmasraya™,

NIauMmg.os Agpustus 2021
AL !
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K1SI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA

PERMULAAN ANAK KELOMPOK B

Variabel Indikator Sub indikator Teknik
pengumpulan
data
Kemampuan 1. Mengenal bentuk | 1.1 Anak dapat Observasi
membaca huruf menunjukkan
permulaan huruf a sampai z
pada kartu huruf
2. Mengena bunyi 2.1 Anak dapat Observas
huruf menyebutkan
bunyi huruf vokal
saat bermain
kartu huruf
2.2 Anak dapat Observas
menyebutkan
bunyi huruf vokal
saat bermain
kartu huruf
3. Membaca 3.1 Anak dapat Observas
gabungan huruf membaca suku
dalam suku kata kata pada kartu
huruf
4. Membaca 4.1 Anak dapat Observasi
gabungan suku kata | membaca kata
dalam kata pada kartu huruf
sederhana

Sumber : Nasir (2014:38)
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Lembar Observasi Kemampuan Membaca Per mulaan Anak

KelasB1l
Nama Anak
Jenis Kelamin :
Sekolah : RA Al-Hasanah Dharmasraya
Petunjuk :

Berikan tanda ceklis (v) pada kolom yang disediakan, dengan kriteria :
TM  : Tidak Mampu diberikan skor 1

KM : Kurang Mampu diberikan skor 2

M : Mampu diberikan skor 3

SM  : Sangat Mampu diberikan skor 4

No | Sub Indikator Penilaian
™ KM
1 2

SM

wlZ

Jumlah
Nilai

1 | Anak dapat
menunjukkan
huruf a sampai
z padakartu
huruf

2 | Anak dapat
menyebutkan
bunyi huruf
vokal saat
bermain kartu
huruf

3 | Anak dapat
menyebutkan
bunyi huruf
konsonan saat
bermain kartu
huruf

4 | Anak dapat
membaca suku
kata pada kartu
huruf

5 | Anak dapat
membaca kata
padakartu
huruf

Jumlah
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No

Batusangkar, 16 Juni 2021

: Istimewa

Lamp : 1 (Satu) Rangkap

Hal

: Mohon Validas Instrument Pendlitian

Kepada Yth,

Elis Komalasari, M.Pd

di tempat
Assalamu’alaikum, Wr.Wb.

Doa dan harapan semoga Ibuk selalu dalam keadaan sehat dan
sukses dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. Amin

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Juwita Sri Handayani

NIM : 1730109025

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Dengan ini memohon kepada Ibuk untuk dapat kiranya menjadi
validator dari kisi-kisi instrument Kemampuan Membaca Permulaan Anak
Kelompok B untuk penyelesaian penulisan skripsi dengan judul skripsi,
“Penerapan Metode Multisensori Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Permulaan Anak Kelompok B di RA Al-Hasanah
Dharmasraya”.

Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas bantuan dan kerja
samaibuk saya ucapkan terimakasih.

Wassalamu’alaikum, Wr.Wb.
Saya yang Memohon,

pal
s

Juwita Sri Handayani
NIM. 1730109025




LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN PENELITTIAN

(KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN ANAK KELOMPOK B )

Petunjuk:

|.

2

Berikan penifaian dan saran Bapak/Ibuk dengan cara memberikan tanda

ceklis () pada kolom yang tersedia scsuai dengan keadaan yang

diremukan,

Jike validator perlu memberikan contoh khusus demi perbaikan angket,

mohon ditulis pada kolom angket atay fangsung pada naskah,

No Penilaian Saran
A B Ic g B ¢
3 [A B ¢ 1 &
3| A B C i 2
4 l_A B e 1 2
Kriteria Skala Penilaian Keterangan Saran - —}
@ Valid anpa revist 1. Perbaikan pada butir angket |
B. Valid dengan revisi 2. Pepambahan atau
C. Tidak vahd pengurangan butir angket

Saran-saran  khusus  /  pendapat

Vali
n., gl

-rw-h)f-

35."

‘*él‘*

Batusangkar, 'e Juni 2021

3
Validatof,

Elis Komalasari, M.Pd
NIP. 19850606 200912 2 0048




PENILAIAN AHLI (EXPERT JUDGMENT)

Judul Skripsi : Penerapan Metode Multisensori Dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelopok B di RA Al-Hasanah

Dharmasraya
Oleh : Juwita Sri Handayani
No -~ Aspek Nilai
TP | KT | CT | T

1. | Kisi-kisi Ins - |
| —-Irﬁlrl\lSI nslr_umgn» | L/J
} 2. | Penggunaan bahasa sesuai Ejaan Yang .

Disempurnakan (EYD) ] ' v

kemampuan membaca permulaan anak

3. | Kesesuaian butir instrument dengan ‘ |

Keterangan :

T = Tepat

CT = Cukup Tepat
KT = Kurang Tepat
TP = Tidak Tepat

(Catatan/Saran:

....................................................................................................................................

Kesimpulan: Instrumen ini dapat/ tidet—dapat-drgumakan,

Batusangkar, 16 Juni 2021
Dosen Ahli

Elis Komlasari, M.Pd
NIP. 19850606 200912 2 006




SURAT KETERANGAN VALIDAST INSTRUMEN
Yang bertanda tangan di bawah ini.
Nama : Ehs Komalasan, M Pd

Telah meneliti dan memenksa instrumen penelitian dengan  judul'
“Penerapan  Metode Multiseasori Dalam Meningkatkan  Kemampuan

Membaca Permulaan Anak Kelompok B di RA Al-Hasanah Dharmasraya™.

Yang dibuat oleh:

Nama - Juwita Sri Handayani

Nim 2 1730109025

Jurusan : Pendidikan Islam Anak Usia Din

Fakultas : Tarbivah dan llmu Keguruan
Tahun Ajaran : 2020/2021

Berdasarkan pemeriksaan instrumen ini, saya  menyvatakan bahwa

mstrumen tersebut 9"?"" SY" i Ach oA .". o . Demikian surat keterangan ini

dibuat untuk dapat digunakan scbhagaimana mestinya

Batusangkar, lpJuni 2021
-~

Elis Komalasan, M Pd
NIP. 19850606 200012 2 006




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN

Petunjuk:

. Berikan penilaian dan saran Bapak/fbuk tlerhadap rencana pelaksanaan
pembelajaran harian (RPPH) dengan cara memberikan tanda cekhs (v)
pada kolom yang disediakan

Angka-angka vang lerdapat pada kolom yang dimaksud seperti -
I = Kurang Valid

2 = Cukup Vahd

3 =Vahd

4 = Sangat Valid

3 Hunufhuruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud scperti -
S8 = Sangat Setuju

8 =Setuju

TS -~ Tidak Selyju

STS = Sangat Tidak Setuju

ra

Nu Aspek Penilaian | Skor Penilaian | Keterangan |

: 1 2 3 4

I | Format RPPH

a. Memenuhi tahap-tabap v

- pembeiaiaran

| b. Memenuhi bentuk baku Vs
RPPH

¢. Kelengkapan identias
(judul, wakiu, kelompok, \/
usia, tema’sub tema , |

"2 Isi RPPH
a Kesesvaian dengan v
kompetensi dasar
b Kebenaran isi mater v B pevrtat
v
v

¢, Inhikator mengacu pada

kompetensi dasar

d. Kesesuaian urutan

t materi

2 Indikator mudah diukur Y

4 £ Indikator mengandurg Dy
| kata-katu operasional

¢ kegiatan guru dan anak Vv




'3 Bahasayang digunakan |

2. kehenaran fata babasa & | |
b, Kesederhanaan struktor | o
| bahasa | S T -
Penilaian Secara Umum
'No | Aspek Penitaian | Skor Penilaian Keterangan |
& P e
‘ 1 | Peatlaian secara unium ’ ' J
| terhadap RPPL l uf |
Catatan/saran
lopd Bpa B 5FKer Alvar  DemRlsenr [ frectmat

...................................................................................................................................

Batusangkar. I6Juni 2021
Doses Anli

“his Komlasan, M Pd
NIP. 19850606 200912 2 006
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/Bulan/Pertemuan ke : 1/Juli/8

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juli 2021
Tema/Sub Tema : Diriku/Anggota Tubuh

Materi dalam kegiatan :
1. Doa sebelum dan sesudah kegiatan
2. Kegiatan mengenal bunyi dan bentuk huruf

KD INDIKATOR

NAM
31 Mengikuti kegiatan berdoa dan praktek ibadah
3.2 Mengikuti aturan dalam kel ompok

KOGNITIF
3.10 Menunjukkan huruf a sampai z pada kartu huruf
Menyebutkan bunyi huruf vokal dan konsonan saat bermain

kartu huruf

BAHASA
4.10 Membaca suku kata pada kartu huruf
Membaca kata pada kartu huruf

MOTORIK

4.3 Menulis huruf vokal dan konsonan

Alat dan Bahan 1. Kartu Huruf
2. Spidol dan Papan Tulis
3. Buku dan Pensil
1. Pendekatan saintifik
- Mengamati

Pendekatan dan Metode

- Menanya
- Mengkomunikasikan
- Mencoba

2. Metode Multisensori



PROSESKEGIATAN
A. Pembukaan

1

o 0~ W N

Membaca doa sebelum belgjar

Membaca surat pendek (An-Nas)

Guru mengajak anak untuk mengabsen temannya
Bercakap-cakap bebas dengan anak

Menanyakan kegiatan hari sebelumnya
Pembahasan tema

B. Kegiatan Inti

1

Guru menunjukkan kartu huruf dan mengucapkan nama hurufnya,
anak pun mengulanginya berkali-kali

Guru mengucapkan bunyi huruf tanpa menunjukkan kartu huruf dan
bertanya kepada anak, "Huruf apa yang menghasilkan bunyi ini?"
Secara perlahan guru menuliskan huruf dan menjelaskan bentuknya,
anak menelusuri  huruf dengan jarinya, menyainnya dan
menuliskannya di udara dan menyalinnya di buku tanpa melihat

contoh

C. Penutup

1

Menanyakan perasaan anak

2. Diskusi kegiatan hari ini
3.
4. Berdoasetelah belgjar

Menyampaikan kegiatan untuk hari esok

Pulau Punjung, 21 Juli 2021
Pendliti

Juwita Sri Handayani
NIM. 1730109025



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/Bulan/Pertemuan ke : 1/Juli/9

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun
Hari/Tanggal : Kamis, 22 Juli 2021
Tema/Sub Tema : Diriku/Anggota Tubuh

Materi dalam kegiatan :
1. Doa sebelum dan sesudah kegiatan

2. Kegiatan membaca suku kata

KD INDIKATOR

NAM
31 Mengikuti kegiatan berdoa dan praktek ibadah
3.2 Mengikuti aturan dalam kel ompok

KOGNITIF
3.10 Menunjukkan huruf a sampai z pada kartu huruf
Menyebutkan bunyi huruf vokal dan konsonan saat bermain

kartu huruf

BAHASA
4.10 Membaca suku kata pada kartu huruf
Membaca kata pada kartu huruf

MOTORIK

4.3 Menulis huruf vokal dan konsonan

Alat dan Bahan 1. Kartu Huruf
2. Spidol dan Papan Tulis
3. Buku dan Pensil
1. Pendekatan saintifik
- Mengamati

Pendekatan dan Metode

- Menanya
- Mengkomunikasikan
- Mencoba

2. Metode Multisensori



PROSESKEGIATAN

A. Pembukaan

1. Membaca doa sebelum belgjar

Membaca surat pendek (An-Nas)
Guru mengajak anak untuk mengabsen temannya
Bercakap-cakap bebas dengan anak
Menanyakan kegiatan hari sebelumnya
Pembahasan tema

o g~ W DN

B. Kegiatan Inti

1. Guru menunjukkan kartu huruf dan mengucapkan nama hurufnya pada
suku kata, anak pun mengulanginya berkali-kali

2. Guru mengucapkan bunyi suku kata tanpa menunjukkan kartu huruf
dan bertanya kepada anak, "Apa suku kata yang ibu ucapkan tadi?"

3. Secara perlahan guru menuliskan suku kata dan menjelaskan
bentuknya, anak menelusuri huruf dengan jarinya, menyalinnya dan
menuliskannya di udara dan menyalinnya di buku tanpa melihat
contoh

C. Penutup

1. Menanyakan perasaan anak

2. Diskusi kegiatan hari ini

3. Menyampaikan kegiatan untuk hari esok

4. Berdoasetelah belgjar

Pulau Punjung, 22 Juli 2021
Pendliti

Juwita Sri Handayani
NIM. 1730109025



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/Bulan/Pertemuan ke : 1/Juli/13

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun
Hari/Tanggal : Rabu, 28 Juli 2021
Tema/Sub Tema : Keluargaku/Anggota keluarga

Materi dalam kegiatan :
1. Doa sebelum dan sesudah kegiatan
2. Kegiatan membaca kata

KD INDIKATOR

NAM
31 Mengikuti kegiatan berdoa dan praktek ibadah
3.2 Mengikuti aturan dalam kel ompok

KOGNITIF
3.10 Menunjukkan huruf a sampai z pada kartu huruf
Menyebutkan bunyi huruf vokal dan konsonan saat bermain

kartu huruf

BAHASA
4.10 Membaca suku kata pada kartu huruf
Membaca kata pada kartu huruf

MOTORIK

4.3 Menulis huruf vokal dan konsonan

Alat dan Bahan 1. Kartu Huruf
2. Spidol dan Papan Tulis
3. Buku dan Pensil
1. Pendekatan saintifik
- Mengamati

Pendekatan dan Metode

- Menanya
- Mengkomunikasikan
- Mencoba

2. Metode Multisensori



PROSESKEGIATAN
A. Pembukaan

1. Membaca doa sebelum belgjar

2. Membaca surat pendek (Al-Falaq)

3. Guru mengajak anak untuk mengabsen temannya

4. Bercakap-cakap bebas dengan anak

5. Menanyakan kegiatan hari sebelumnya

6. Pembahasan tema

B. Kegiatan Inti

1. Guru meminta anak memilih kata pada kartu huruf dan guru
menuliskannya besar-besar di papan tulis. Kemudian anak menelusuri
kata dengan jarinya sambil mengucapkannya dan anak melihat kata
serta mendengarkan suaranya sendiri saat membaca.

2. Guru meminta anak melihat kata yang ditulis dipapan tulis, anak
mengucapkannya dan menyalinnya ke buku tulis

3. Guru meminta anak membaca kata-kata pada kartu huruf. Setelah itu,
anak melihat kata, mengucapkan dan menyalinnya ke buku tulis

4. Guru memantau anak dan meminta anak untuk menyebutkan kata-kata
yang didapatkannya

C. Penutup

1. Menanyakan perasaan anak

2. Diskusi kegiatan hari ini

3. Menyampaikan kegiatan untuk hari esok

4. Berdoasetelah belagjar

Pulau Punjung, 28 Juli 2021
Pendliti

Juwita Sri Handayani
NIM. 1730109025



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH)

Semester/Bulan/Pertemuan ke : 1/Juli/14

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun
Hari/Tanggal : Kamis, 29 Juli 2021
Tema/Sub Tema : Keluargaku/Anggota keluarga

Materi dalam kegiatan :
1. Doa sebelum dan sesudah kegiatan
2. Kegiatan membaca kata

KD INDIKATOR

NAM
31 Mengikuti kegiatan berdoa dan praktek ibadah
3.2 Mengikuti aturan dalam kel ompok

KOGNITIF
3.10 Menunjukkan huruf a sampai z pada kartu huruf
Menyebutkan bunyi huruf vokal dan konsonan saat bermain

kartu huruf

BAHASA
4.10 Membaca suku kata pada kartu huruf
Membaca kata pada kartu huruf

MOTORIK

4.3 Menulis huruf vokal dan konsonan

Alat dan Bahan 1. Kartu Huruf
2. Spidol dan Papan Tulis
3. Buku dan Pensil
1. Pendekatan saintifik
- Mengamati

Pendekatan dan Metode

- Menanya
- Mengkomunikasikan
- Mencoba

2. Metode Multisensori



PROSESKEGIATAN
A. Pembukaan

1. Membaca doa sebelum belgjar

2. Membaca surat pendek (Al-Falaq)

3. Guru mengajak anak untuk mengabsen temannya

4. Bercakap-cakap bebas dengan anak

5. Menanyakan kegiatan hari sebelumnya

6. Pembahasan tema

B. Kegiatan Inti

1. Guru meminta anak memilih kata pada kartu huruf dan guru
menuliskannya besar-besar di papan tulis. Kemudian anak menelusuri
kata dengan jarinya sambil mengucapkannya dan anak melihat kata
serta mendengarkan suaranya sendiri saat membaca.

2. Guru meminta anak melihat kata yang ditulis dipapan tulis, anak
mengucapkannya dan menyalinnya ke buku tulis

3. Guru meminta anak membaca kata-kata pada kartu huruf. Setelah itu,
anak melihat kata, mengucapkan dan menyalinnya ke buku tulis

4. Guru memantau anak dan meminta anak untuk menyebutkan kata-kata
yang didapatkannya

C. Penutup

1. Menanyakan perasaan anak

2. Diskusi kegiatan hari ini

3. Menyampaikan kegiatan untuk hari esok

4. Berdoasetelah belagjar

Pulau Punjung, 29 Juli 2021
Pendliti

Juwita Sri Handayani
NIM. 1730109025
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Kegiatan Mengenal Bentuk Huruf

Kegiatan Mengenal Bunyi Huruf

ek, W —
B i — 4

.




Kegiatan Membaca Suku Kata

Kegiatan Membaca K ata




Foto Bersama Anak Kelompok B1




Ayo Belajar!!l
Mengenal Bunyi dan Bentuk Huruf Vokal
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Yuk, kita lingkari huruf vokal pada gambar dibawah ini.

a a
I i
u u
e e
o) o)
be-be-k bu-ku
buku
a /
i !
.' -
U "
e 4
o}
ja-m
Jjam
a
: a
i i
|
u u
e e
o} o)
to-pi i-ka-n
topi

Lembar Kerja Anak TK Kelompok B






